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ABSTRAK 
  

 

Nurul Faizah. E03215042. Maja>z al-Isti’a>rah dalam Konsepsi al-

Zamakhshari (Analisis Penafsiran Surah Al-Baqarah dalam tafsir al-

Kashsha>f).  

Penelitian ini mengkaji salah satu karya tafsir bercorak bala>ghi yaitu tafsir 

al-Kashsha>f karya Az-Zamakhsyari. Karya tafsir ini merupakan karya tafsir yang 

tidak pernah kehilangan pamornya sampai hari ini. Meskipun sudah banyak dikaji 

oleh beberapa pihak dari berbagai aspek dan perspektif, tetapi tafsir ini masih ada 

celah dan selalu layak dan menarik untuk dikaji, karena karya tafsir ini kaya akan 

uslub kebahasaan. Adapun pengarang kitab ini, al-Zamakhshari merupakan seorang 

tokoh Muktazilah yang sangat membela terhadap madzhabnya dan juga termasuk 

seorang imam dan panutan dalam aliran Muktazilah. 

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana pandangan 

dan penafsiran al-Zamakhshari terkait ayat-ayat isti’a>rah di dalam penafsirannya. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan atau library 

research. Data-data pada penelitian ini mula-mula dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi kemudian dianalisis. Dengan menggunakan teori isti’a>rah dalam 

Alquran dan penafsiran ayat-ayat Alquran dalam bentuk kalimat isti’a>rah sebagai 

kerangka teori, penelitian ini berusaha mengungkap konsep siapakah yang sesuai 

atau bahkan sama dengan konsep al-Zamakhshari terhadap isti’a>rah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, al-Zamakhshari 

terlihat sangat antusias memahami isti’a>rah yang terdapat di dalam penafsirannya. 

Antusiasnya tersebut bisa dibuktikan ketika ia memahami lafaz musta’a>r yang 

terdapat di dalam surah Al-Baqarah ayat 27. Pada ayat tersebut al-Zamakhshari 

memberi penjelasan mengenai alasan penggunaan lafaz al-naqd}u sebagai ganti 

lafaz al-h}abl yang disandingkan dengan lafaz al-‘ahd. Menurut al-Zamakhshari, 

demikian karena kestabilan hubungan antara orang-orang yang berjanji. Kedua, 

terkait ayat-ayat isti’a>rah di dalam surah Al-Baqarah juga ditemukan sebuah 

penafsiran yang di dalamnya terdapat penyusupan akidah kaum Muktazilah. Jadi 

isti’a>rah yang dipakai oleh al-Zamakhshari ini memiliki dua fungsi yaitu 

interpretatif dan argumentatif, maksudnya berfungsi sebagai penjelas maksud dari 

ayat-ayat Alquran dan juga sebagai alat untuk mendukung madzhabnya.  

 

Kata Kunci: Isti’a>rah, al-Zamakhshari, tafsir al-Kashsha>f. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangannya, tafsir muncul dengan corak yang 

beragam sesuai dengan latar belakang pendidikan para mufasir, seperti yang telah 

dikemukakan oleh Muhammad Husain al-Z}ahabi dalam kitabnya al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n yaitu ada corak falsafi, sufi, fiqhi, adab al-ijtima>i, dan lain-lain.1 

Perbedaan tersebut muncul di kalangan para mufasir lazimnya bukan atas 

kepentingan individual saja. Akan tetapi, faktor kebahasaan Alquran itu sendiri 

yang terkadang memaksa mufasir untuk berbeda dalam memaknai isi kandungan 

Alquran. 

Bahkan dalam bukunya yang berjudul al-Burha>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Imam 

al-Zarkashi lebih jauh lagi mengatakan: “Kalaulah seseorang itu dikaruniai untuk 

memahami satu ayat Alquran dengan seribu pemahaman, niscaya kandungan 

maknanya tidak akan habis. Karena ia adalah  kalam Allah yang tiada batasnya dan 

tidak akan mungkin dapat dilampaui oleh kemampuan manusia yang terbatas”.2 

Aspek bahasa adalah salah satu syarat yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum 

berbicara mengenai Alquran. Sangat tidak bijaksana menafsirkan Alquran tapi tidak 

memiliki paham yang mendalam tentang bahasa arab itu sendiri. Dalam kajian tafsir 

faktor terbesar penyebab terjadinya keberagaman penafsiran Alquran adalah faktor 

                                                           
1Muhammad Husain al-Z}ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadis, 2005), 1. 

2al-Zarkashi, al-Burha>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Libanon: Da>r al-Hadis, 2005), 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

bahasa. Yang mana dalam satu potongan ayat dapat ditafsirkan dengan beragam 

penafsiran. 

Salah satu ilmu yang penting dikuasai oleh seseorang yang hendak 

menyelami makna yang terkandung di dalam Alquran adalah ilmu Bala>ghah. 

Karena memang sebuah keharusan bagi seorang mufasir untuk memperhatikan 

kemukjizatan yang ada di dalam Alquran dan hal itu akan terwujud dengan 

penguasaan mufassir terhadap ilmu Bala>ghah.3 Telah disepakati oleh para pakar 

Bala>ghah bahwa ilmu Bala>ghah terdiri dari tiga pembagian, yaitu  ilmu Baya>n, 

Ma’a>niy dan Badi>’.4  

Ada satu pembahasan yang menarik dalam ilmu Baya>n, yaitu pembahasan 

isti’a>rah. Isti’a>rah adalah lafaz yang maknanya tidak sesuai dengan kefahaman 

pada umumnya yang mana ketidaksesuaian tersebut disebabkan karena adanya 

keserupaan dan juga qari>nah yang menjadi penghalang terhadap makna sebenarnya 

(hakiki). Menurut bahasa, kata isti’a>rah mempunyai arti peminjaman. Maksudnya, 

meminjam kata lain karena adanya suatu perbadingan ataupun faktor-faktor 

lainnya. Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa sudah menjadi kebiasaan orang Arab 

dalam hal meminjam kata dan menggunakan kata lainnya jika telah menemukan 

sebab-sebab atau alasan yang memungkinkan. Dalam kitabnya, Ibnu Qutaibah 

berkata:  

 تستعير الكلمة فتضعها مكان الكلمة اذا كان المسمى بها بسبب من الاخرى او مجاورا لها او مشاكلافالعرب 

                                                           
3al-Z}ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n..., 190-191. 

4Robit Hasyimi Yasin, al-Jauhar al-Maknu>n  fi> Jada>wil wa Lauh}a>t; Skema dan Tabel al-
Jauha>r al-Maknu>n (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi Kebon Jambu, 2017) 4.  
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Orang-orang Arab menggunakan ungkapan metamofosis dan meletakkannya 

pada makna ungkapan yang lainnya tatkala ada sebab-sebab tertentu yang 

memungkinkan.5 

 

Penggunaan isti’a>rah dalam Alquran berbeda dengan penggunaan 

isti’a>rah dalam syair-syair Arab. Dalam Alquran, isti’a>rah bukan hanya sekedar 

sebagai proses peminjaman kata seperti lazimnya digunakan dalam syair Arab, 

tetapi juga meminjam persamaan kata yang dapat dicerna secara nalar atau 

berdasarkan kemiripan akal. Sehingga prinsip peminjaman dalam Alquran, 

tujuannya yaitu untuk menarik perhatian para pendengar dan pembaca Alquran.6 Di 

dalam Alquran banyak ditemukan ayat-ayat yang dinilai mengandung isti’a>rah. 

Dalam kitabnya yang berjudul Kita>b al-Badi>’, Ibn al-Mu’ta>z menyebutkan terdapat 

enam ayat yang dianggap sebagai isti’a>rah, Ibnu Qutaibah menyebutkan terdapat 

delapan puluh empat ayat yang dianggap sebagai isti’a>rah, sedangkan al-Askari 

menyebutkan ada empat puluh enam ayat. Dari keseluruhan karya yang membahas 

isti’a>rah dalam Alquran, karya yang memuat paling banyak adalah karya yang 

ditulis oleh al-Sharif al-Radi, yaitu terdapat lebih dari seratus kasus isti’a>rah.7 

Dalam hal ini, sosok al-Zamakhshari, mufasir yang terkenal ahli di bidang ilmu 

Bala>ghah tentunya akan membahas ayat-ayat yang mengandung isti’a>rah di dalam 

karya tafsirnya.  

                                                           
5Ibnu Qutaibah, Ta’wi>l Mushki>l al-Qur’an, ed. As-Sayyid Ahmad Shaqr Cet. II (Kairo: Da>r 
al-Turath, 1973), 230. 

6A. Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Al-Qur’an (Malang: UIN-Malang 

Press, 2006), 81. 

7Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian Alquran (Jakarta: Kencana, 2008), 

153-154. 
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al-Zamakhshari merupakan salah satu mufasir yang terkenal mahir dalam 

bidang bahasa, baik itu di bidang Sastra, Bala>ghah maupun Nah}wunya. Maka tidak 

menjadi sesuatu yang heran jika kemudian hasil penafsirannya banyak dipengaruhi 

oleh keahliannya dalam bidang bahasa. Dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, al-

Z}ahabi memberikan tanggapan, bahwa ketika al-Zamakhshari mengungkapkan 

makna serta keindahan yang terkandung di dalam Alquran, aspek Bala>ghah lebih 

banyak mewarnai penafsirannya.8  

Selain dikenal sebagai tokoh mufasir yang ahli dalam bidang bahasa, 

dalam telaah yang dilakukan, Must}}afa al-Juwaini  menyebutkan ada delapan aspek 

pokok yang terdapat di dalam tafsir al-Kashsha>f. Akan tetapi, dari delapan aspek 

tersebut jati dirinya sebagai tokoh Muktazilah merupakan aspek yang paling 

menonjol.9 Dengan demikian, maka identitas kemuktazilahan al-Zamakhshari juga 

mewarnai penafsirannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa tafsir al-Kashsha>f juga 

bercorak teologi (i’tiza>li). Sebagai tokoh Muktazilah sekaligus juga seorang 

mufasir yang sangat mahir dalam bidang bahasa Arab khususnya dalam bidang 

Bala>ghah, tidak jarang al-Zamakhshari menggunakan kepiawaiannya tersebut 

dalam penafsirannya agar sesuai dengan aliran Muktazilahnya. Jika ditemukan 

suatu lafaz di dalam Alquran yang tidak sesuai dengan pendapat alirannya 

(Muktazilah), dengan segala kemampuannya ia pun berusaha membatalkan makna 

tersebut dan menetapkan makna lain agar sesuai dengan aliran yang dianutnya.  

                                                           
8al-Z}ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n..., 365-366. 

9Mus}t}afa al-Shawi al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n wa Baya>ni 
I’ja>zihi (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1119), 93. 
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Salah satu keyakinan paham Muktazilah yaitu bahwa Allah tidak mungkin 

dilihat. Mereka menggunakan dalil Alquran surah Al-An’am ayat 103 untuk 

memperkuat argumen mereka. Akan tetapi, perbedaan kebahasaan menjadi jebakan 

bagi mereka, yaitu ketika lawan mereka menggunakan perbedaan kata adra>ka dan 

ra>’a.10 Mereka pun tetap membela apa yang menjadi paham mereka dengan 

argumen bahwa kata adra>ka yang berdiri sendiri berbeda maknanya ketika sudah 

disandingkan dengan kata al-abs}a>r.11 Pada dasarnya, surah Al-An’am ayat 103 ini 

secara logis sudah jelas menunjukkan bahwa mata tidak mungkin bisa melihat Allah 

SWT, namun Muktazilah memberi pemahaman kata al-abs}a>r sebagai kata al-

mubashshiru>n. Dengan demikian makna ayat ini adalah orang-orang yang memiliki 

pengelihatan tidak dapat melihat Allah, tetapi Allah melihat mereka.12  

al-Zamakhshari yang merupakan salah satu mufasir dari kalangan 

Muktazilah, tidak menakwilkan kata al-abs}a>r sebagai al-mubashshiru>n 

                                                           
10Menurut lawan Muktazilah, kata adra>ka (mengetahui) itu berbeda dengan kata ra>’a 

(melihat). Jika Allah tidak bisa diketahui oleh mata, namun tidak menutup kemungkinan 

Allah bisa dilihat. Yang tidak mungkin adalah idra>k terhadap Allah dengan penglihatan, 

bukan melihatNya, sebab derajat idra>k (mengetahui) lebih linggi daripada ru’yah (melihat) 

dan itulah yang mungkin terjadi. Lihat: Nas}r Hami>d Abu> Zaid, Menalar Firman Tuhan; 

Wacana Majaz dalam Al-Qur’an menurut Muktazilah terj. Abdurrahman Kasdi dan Hamka 

Hasan (Bandung: Penerbit Mizan, 2002), 284. Lihat: Ibn al-Muni>r, al-Intis}a>f, Jilid I, 307. 

Lihat juga Al-Baqillani, al-Ins}a>f, 162. 

11Menurut Muktazilah jika kata adra>ka disandingkan dengan kata absha>r (mata) maka 

maknanya sama dengan melihat dengan mata, walaupun pada umumnya, adra>ka terkadang 

diartikan dengan “mendapati”. Namun, apabila digandengan dengan kata abshar hanya ada 

satu arti yaitu melihat. Dengan demikian laa tudrikuhul abshar, menurut mereka harus 

diartikan laa tarabu al-Abshar. Ibid., 285. Lihat juga: al-Mughniy fi> Abwa>b al-Tauh}id wa 
al-‘Adl Jilid IV, 144-145. 

12Kata al-Abs}a>r, yang seharusnya bermakna mata, mereka (Muktazilah) mengartikannya 

sebagai al-Mubashshiru>n (orang-orang yang melihat). Dengan demikian, maknanya 

menjadi “orang-orang yang memiliki penglihatan (al-Mubashshiru>n) tidak melihat Allah, 

namun Allah melihat mereka. Ibid., 285. 
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh al-Qa>dhi Abdul Jabbar. al-Qa>dhi Abdul 

Jabbar telah berhasil menafsirkan ayat tersebut sesuai dengan metode yang 

dikembangkan oleh Muktazilah, hanya saja penakwilannya tentang al-abs}a>r dengan 

al-mubashshiru>n malah menjadi sebuah kesulitan baginya. Sedangkan al-

Zamakhshari bisa menyelesaikan kerumitan tersebut dengan menggunakan 

pendekatan Bala>ghah.13 

Kemudian yang menjadi perhatian pada penelitian ini adalah isti’a>rah 

dalam satu surah Alquran, yakni surah Al-Baqarah. Surah Al-Baqarah merupakan 

surah yang paling panjang dan paling banyak jumlah ayatnya jika dibanding dengan 

surah lain yang terdapat di dalam Alquran, yakni terdiri diri 286 ayat. Ia termasuk 

surah Madaniyah, diturunkan pada tahun permulaan periode Nabi Muhammad 

SAW di Madinah. Hukum atau aturan selain kisah  sangat mendominasi isi pokok 

surah Al-Baqarah. Hukum yang seharusnya disampaikan menggunakan bahasa 

denotatif dan lugas, di dalam surah Al-Baqarah ternyata terdapat ayat-ayat yang 

mengandung isti’a>rah.  

Di antaranya yaitu yang terdapat pada ayat ketujuh yang berbunyi: 

رهههم   وَعَلَى    سََ عهههم    وَعَلَى   ق هلهوبهههم   عَلَى   ٱلَلّه  خَتَمَ    أبَ صَ 
 
وَة   14﴾٧﴿ عَظهيم   عَذَاب   وَلَههم   غهشَ 

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. 15 

 

                                                           
13Ibid., 287. 

14Alquran 2:7. 

15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid (Solo: PT. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), 3. 
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Pada ayat ke tujuh ini, kata Khatama (menutup) merupakan isti’a>rah dari 

mengunci-mati. Dalam hal ini, Hati orang-orang kafir disamakan dengan sebuah 

wadah yang ditutup rapat. Menurut Wahbah al-Zuhaili, isti’a>rah yang terdapat pada 

ayat ke tujuh ini termasuk isti’a>rah tashrihiyyah.16
 

Jika dikaitkan dengan Alquran, maka isti’a>rah memiliki peranan penting 

untuk mengungkapkan makna Alquran. Adapun penelitian mengenai isti’a>rah 

dalam surah Al-Baqarah ini, menggunakan kitab tafsir al-Kashsha>f karya al-

Zamakhshari sebagai bahan penelitiannya dengan tujuan karena al-Zamakhshari 

diakui oleh para ulama sebagai mufasir yang luas ilmu pengetahuannya, khususnya 

dalam kajian bahasa. Dengan mengkaji dan mempelajari isti’a>rah melalui tafsir al-

Kashsha>f, terutama pada surah Al-Baqarah yang lebih banyak mengandung 

isti’a>rah dari pada surah-surah yang lainnya. diharapkan dapat memperkaya 

pengajaran tentang I’ja>z al-Qur’a>n dari kebala>ghahan uslu>b, khususnya 

kebala>ghahan uslu>b isti’a>rah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berangkat dari uraian dan pemaparan latar belakang diatas, maka 

ditemukan berbagai kemungkinan yang muncul dalam penelitian ini. 

Kemungkinan-kemungkinan yang diduga menjadi masalah dalam penelitian ini, 

dapat diidentifkasikan sebagai berikut:  

1. Kebala>ghahan isti’a>rah 

2. Hakikat dan jenis isti’a>rah dalam Alquran 

                                                           
16Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari’a>h wa al-Manhaj, Juz 

1 (Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu’a>shir, 1991), 77. 
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3. Efek yang ditimbulkan isti’a>rah dalam Alquran 

4. Konsep isti’a>rah dalam Alquran 

5. Peranan isti’a>rah dalam Alquran 

Demikian merupakan pengidentifikasian beberapa masalah yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini. Akan tetapi, pada penelitian ini hanya akan 

terfokus pada penafsiran al-Zamakhshari terhadap isti’a>rah yang terdapat dalam 

surah Al-Baqarah.  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan pemaparan identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan al-Zamakhshari tentang penggunaan isti’a>rah dalam 

penafsiran Alquran? 

2. Bagaimana penafsiran al-Zamakhshari terhadap ayat-ayat isti’a>rah surah Al-

Baqarah dalam kitab tafsir al-Kashsha>f? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan dalam rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini memiliki tujuan: 

1. Mendeskripsikan pandangan al-Zamakhshari tentang penggunaan isti’a>rah 

dalam penafsiran Alquran 

2. Mendeskripsikan penafsiran al-Zamakhshari terhadap ayat-ayat isti’a>rah surah 

Al-Baqarah dalam kitab tafsir al-Kashsha>f 
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E. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini pun mempunyai 

nilai aksiologi yang secara garis besar terdiri dari dua hal: 

1. Secara Teroritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam 

menambah literatur yang mengkaji i’ja>z al-Qur’a>n dari aspek uslu>b Isti’a>rah dan 

memperkaya informasi pelengkap dari hasil penelitian tentang isti’a>rah dalam 

Alquran. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan penelitian sejenis selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah kecintaan masyarakat secara 

umum, khususnya para kalangan sarjana dan kaum akademisi dalam mengkaji 

kitab al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari, meskipun ia sudah banyak dikaji oleh 

beberapa pihak dari berbagai aspek dan perspektif, tetap  selalu ada celah lain 

yang tetap layak dan menarik untuk dikaji lebih jauh. Karena kitab tafsir ini kaya 

akan uslub kebahasaan. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori sangat diperlukan di dalam menyusun sebuah penelitian. 

Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Selain itu juga 

bertujuan untuk menampakkan kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan 

sesuatu yang akan diteliti.17 Jadi, fungsi dari kerangka teori adalah untuk membedah 

                                                           
17M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 166.  
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suatu objek penelitian. Adapun penelitian dalam skripsi ini memakai teori isti’a>rah 

di dalam penafsiran Alquran. 

Maja>z al-isti’a>rah adalah wilayah kajian Bala>ghah, yang berarti 

peminjaman kata. Pada mulanya, Isti’a>rah berasal dari ucapan orang Arab “ista’a>ra 

al-ma>l” (meminjamkan uang). Maksud dari meminjam di sini adalah untuk 

mengungkapkan makna dalam suatu kata. Pemahaman isti’a>rah pada mulanya 

adalah pemahaman terhadap tashbi>h, karena isti’a>rah sebenarnya merupakan 

tashbi>h yang dibuang salah satu unsurnya, yakni mushabbah/musta’a>r lahu atau 

mushabbah bih/musta’a>r minhu.18 

Berbicara mengenai isti’a>rah dalam Alquran, Mayoritas para ulama 

mendukung keberadaannya di dalam Alquran, sebab Alquran turun dalam 

berbahasa Arab, namun dalam hal ini bukan berarti Alquran diturunkan untuk 

keturunan Arab saja. Ada juga sebagian ulama yang tidak mendukung adanya 

maja>z al-isti’a>rah di dalam Alquran. Mereka beralasan bahwa maja>z sangat terkait 

dengan kebohongan, sedangkan Alquran harus bersih dari sifat demikian. Alasan 

lainnya dari mereka yaitu bahwa mutakallim tidak akan menggunakan maja>z 

kecuali ia terpaksa, sedangkan keadaan terpaksa tidak mungkin terjadi pada 

Tuhan.19 

Tidak sedikit juga mufasir yang menyuguhkan penafsiran di dalam karya 

tafsirnya dengan menggunakan pendekatan Bala>ghah, khususnya maja>z al-

                                                           
18Maman Dzul Iman, Buku Pintar untuk Memahami Balaghah (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), 124. 
19M. Noor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an: Refleksi Atas Persoalan Linguistik, (Semarang: 

Pustaka Pelajar Yogyakarta bekerjasama dengan Walisongo Press IAIN Walisongo, 2002), 219. 
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isti’a>rah. Seperti yang dilakukan oleh Fakhruddin al-Ra>zi dalam karya tafsirnya 

“Mafa>tih} al-Ghaib”. Contohnya bisa dilihat pada penafsirannya terhadap surah Al-

Baqarah ayat 16. al-Ra>zi menjelaskan bahwa membeli kesesatan dengan petunjuk 

merupakan pemilihan atas penukarannya (kesesatan dengan petunjuk). Jadi, seolah-

olah petunjuk berada di dalam genggaman mereka dan apabila mereka 

meninggalkan dan menuju kepada kesesatan, maka mereka telah menggantikan 

hidayah kepada kesesatan. Memahami isti’a>rah dalam ayat ini dengan melihat 

penafsirannya al-Ra>zi yaitu bahwa kata pembelian dipinjam untuk menunjukkan 

makna penggantian.20 

Juga penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu ‘Ashur ketika ia menafsirkan 

surah Al-A’raf ayat 154. Menurut Ibnu ‘Ashur, pada ayat ini terdapat 2 jenis 

isti’a>rah yaitu isti’a>rah tamthiliyyah dan isti’a>rah makniyyah. lafaz al-suku>t pada 

ayat ini merupakan pinjaman kata atas kemarahan nabi Musa yang hampir saja 

mengamuk dan berencana akan memberi hukuman kepada saudara dan kaumya 

sampai-sampai ia melemparkan luh-luh sehingga pecah.21 

Abu H{ayyan al-Andalusi yang terkenal dengan seorang mufasir yang 

menguasai berbagai bidang ilmu khususnya dalam bidang bahasa Arab, juga 

menjelaskan isti’a>rah di dalam penafsirannya. Buktinya yaitu ketika ia menafsirkan 

surah Al-Baqarah ayat 187. Dalam penafsirannya, Abu Hayyan memberikan 

penjelasan bahwa al-khait} al-abya>d} dan al-khait} al-aswa>d keduanya adalah maja>z 

                                                           
20Fakhruddin al-Ra>zi, Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz I (Kairo: Al-Khairiyah, 1308), 79 

21Muhammad T{ahir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tahyi>r wa al-Tanwi>r  Juz IV (Turnisia: Da>r 
Sah}nu>n li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1984), 122. 
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al-isti’a>rah. Abu Hayyan  mengeluarkan dari isti’a>rah ke tashbi>h lantaran lafaz min 

al-fajr. Dalam penjelasannya ini, Abu Hayyan menghadirkan contoh: raiatu asadan 

min zaid. Menurut Abu Hayyan tashbi>h lebih bali>gh daripada isti’a>rah karena 

isti’a>rah bukan hanya tentang dimana hal itu ditunjukkan oleh keadaan atau 

perkataan. Pada contoh raiatu asadan min zaid jika tidak didatangkan min zaid 

maka tidak akan disebut isti’a>rah. Begitu pula dengan adanya min al-fajr pada ayat 

187 surah Al-Baqarah, jika tidak didatangkan lafaz min al-fajr maka tidak akan 

disebut sebagai isti’a>rah.22 

 

G. Telaah Pustaka 

Sebelum penelitian ini dilakukan, pada penelitian terdahulu sudah banyak 

yang membahas sosok al-Zamakhshari dan tafsir al-Kashsha>f. Baik itu berupa 

pemikiran al-Zamakhshari maupun penelitian terhadap karya tafsirnya. Namun, 

selama penelaahan dilakukan belum ditemukan sebuah penelitian ilmiah yang 

secara khusus mengkaji isti’a>rah dalam tafsir al-Kashsha>f. Meskipun sudah ada 

banyak penelitian yang membahas tentang isti’a>rah, akan tetapi penelitian-

penelitian tersebut tidak ada satupun yang fokus pada tafsir al-Kashsha>f, seperti: 

1. Isti’a>rah dan Efek yang Ditimbulkannya dalam Bahasa Surah Al-Baqarah dan 

Surah Ali lmran karya R. Edi Komarudi, artikel Jurnal al-Tsaqafa Vol. 14 No. 

01 (Januari, 2017). Di dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa di dalam surah Al-

Baqarah dan Ali Imran terdapat empat jenis isti’a>rah. Jika dilihat dari 

                                                           
22Muhammad Ibnu Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}it} Juz II (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 199. 
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musta’a>rnya mencakup isti’a>rah al-T{aba’iyyah dan al-Ashliyyah, dan jika 

dilihat dari t}arfayninya, terdapat jenis isti’a>rah al-Tashrihiyyah dan al-

Makniyyah. Efek isti’a>rah dalam surah Al-Baqarah yaitu untuk menampakkan 

yang masih samar dan memberikan kesan yang sangat muba>laghah. Sedangkan 

efek isti’a>rah dalam surah Ali ‘Imran yaitu untuk menjadikan yang bukan person 

menjadi person/personifikasi, menjelaskan yang tampak tapi belum begitu jelas 

dan menampakkan yang samar. 

2. Memahami Isti’a>rah dalam Alquran karya Mubaidillah, artikel Jurnal Nur El-

Islam Vol. 4 No. 02 (Oktober, 2017). Pemahaman isti’a>rah yang dikutip oleh 

Mubaidillah dalam jurnalnya tersebut di antaranya yaitu bahwa isti’a>rah adalah 

penambahan terhadap sesuatu dengan menggunakan (peminjaman) kata lain. Di 

dalam jurnal tersebut juga dipaparkan mengenai rukun-rukun isti’a>rah, macam-

macam isti’a>rah, pendapat ulama mengenai isti’a>rah dalam Alquran, dan yang 

terakhir dipaparkan contoh isti’ara>h dalam Alquran. 

3. Isti’a>rah dalam Alquran (Study Kasus Surah Al-Baqarah Terjemah H. B. Jassin) 

karya Rahmawati, Skripsi Jurusan Terjemah Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Syarif Hidayatullah, 2005. Dalam penelitian ini, Rahmawati membatasi 

penelitiannya pada isti’ara>h tashrihiyyah Ashliyyah saja, karena dirasa persolaan 

isti’a<rah begitu luas. Dari 6 jenis isti’a>rah yang telah dipaparkan, terdapat 5 jenis 

isti’a>rah yang telah ditemukan dalam surah Al-Baqarah dan berdasarkan analisis 

yang dilakukan, dalam surah Al-Baqarah mengandung isti’a>rah Tashrihiyyah 

Ashliyyah sebanyak 13 ayat. Setelah menemukan jenis isti’a>rah Tashrihiyyah 
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Ashliyyah dalam surah Al-Baqarah kemudian rahmawati menginterpestasi 

makna ayat-ayat tersebut dalam terjemahanya H. B. Jassin. 

4. Kemukjizatan Alquran dari Aspek Bala>ghah (Bentuk-bentuk dan Penafsiran 

Ulama terhadap Lafaz-lafaz Isti’a>rah dalam Surah Yaasin) karya Ahmad 

Fakhrur Razy, skripsi jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin UIN Suska. 

Dalam penelitiannya ia menemukan sebanyak 11 lafaz surah Yaasin yang 

mengandung isti’a>rah. Dan dari penelusurannya terhadap penafsiran para ulama, 

ada beberapa jenis isti’a>rah yang ada pada surah Yaasin, yaitu ada empat 

isti’a>rah Tamtsiliyah, empat isti’a>rah Tashrihiyyah Taba’iyyah, dua isti’a>rah 

Taba’iyyah dan satu isti’a>rah Tashrihiyyah Ashliyyah. 

5. Isti’a>rah al-Tashrihiyyah dan Isti’a>rah al-Makniyyah serta Keindahannya 

dalam Surah Al-Maidah karya Ismi Istiqomah, Skripsi Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015. Dalam asbstraknya, Ismi 

memaparkan alasan kenapa ia tertarik untuk meneliti Isti’a>rah al-Tashrihiyyah 

dan Isti’a>rah al-Makniyyah, alasannya yaitu: Pertama, karena  isti'a>rah 

merupakan majaz yang nilai keindahannya begitu tinggi. Kedua, isti’a>rah 

mampu memberi sebuah penjelasan yang lebih hidup kepada pendengar, 

pembaca dan juga lawan bicara. Ketiga, memberi daya bayang yang indrawi 

serta mempermudah di dalam penafsiran. Selain itu, ia juga memaparkan 

beberapa alasan memilih surah Al-Maidah sebagai fokus penelitian, salah 

satunya alasannya yaitu karena surah Al-Maidah merupakan surah yang di 

dalamnya banyak memuat hukum-hukum Islam yang lekat dengan setiap orang 

Islam di setiap harinya. 
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Dalam skripsi yang lainnya juga ditemukan penelitian tentang isti’ara>h, 

namun penelitian dalam skripsi-skripsi tersebut tidak fokus pada isti’a>rah yang ada 

di dalam Alquran, melainkan isti’a>rah yang terdapat pada bait-bait syi’ir, puisi dan 

juga qosidah-qasidah, seperti skripsi yang berjudul: 

1. Isti’a>rah dalam Bait-bait Syair Imam Syafi’i karya Feri Hendra Gunawan, skripsi 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015. Skripsi ini 

membahas tentang karakteristik dan macam-macam bentuk isti’a>rah yang 

terkandung dalam setiap bait-bait syair Imam Syafi’i. Jadi pada penelitiannya 

ini. Feri mencari hubungan isti’a>rah atau keserupaan timbal balik yang saling 

mempengaruhi antara pengarang dan karya sastranya.  

2. Isti’ara>h dalam Qasidah Simtud Dura>r karya Muhammad Taufiq Hidayatullah, 

skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015. Pada 

penelitiannya ini, menulis menyimpulkan bahwa qasidah Simtud Dura>r banyak 

mengandung makna majazi yang digunakan untuk memperindah gaya bahasa. 

Dengan adanya isti’a>rah dalam qasidah arab khususnya Simtud Dura>r dapat 

ditemukan keindahan terungkap dari susunan qasidah tersebut, sehingga para 

pembaca dan pengkaji qasidah Arab akan lebih semangat untuk terus mendalami 

makna-makna syi’ir dan keindahannya. 

3. Isti’a>rah al-Tashrihiyah dan Isti’a>rah al-Makniyah dalam Puisi Imr’ al-Qais 

karya Ninis Fathul ‘Ainin, skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2015. Hasil dari penelitian dengan pendekatan dira>sah 

bala>ghiyah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu bahwa di dalam 
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syi’ir Umr’ al-Qais pada muallaqatnya terdapat 11 bait, dan terdapat bait-bait 

yang mengandung isti’a>rah tashrih}iyyah dan makniyyah. 

4. Isti’a>rah dan Keindahannya dalam Kitab Simtud Dura>r (Kajian Dira>sah 

Bala>ghiyah) karya Rahmad Anang Ferdi, skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015. Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

analisisnya, Rahmad menyimpulkan bahwa dalam kitab simtud durar terdapat 

34 data yang menunjukkan isti’a>rah makniyyah dan isti’a>rah tashrihiyyah, serta 

terdapat imajinasi keindahan penggambaran permasalahan yang kuat seperi 

tajsim, tasykhis dah harakat. 

Selain skripsi dan jurnal maupun artikel, belum juga ditemukan sumber 

buku yang membahas secara khusus  isti’a>rah dalam surah Al-Baqarah dalam tafsir 

al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari. Maka dari itu, yang membedakan antara karya-

karya yang ada sebelumnya dengan karya ini berkenaan dengan tema terkait adalah 

bahwa karya ini secara spesifik membahas penafsiran al-Zamakhshari yang 

terfokus pada surah Al-Baqarah ditinjau dari uslu>b Isti’a>rahnya.  

 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi dalam penelitian merupakan gambaran tentang tata cara 

pengumpulan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Dalam  kegiatan ilmiah, metodologi merupakan hal yang penting untuk menentukan 

secara teoritis teknik operasional yang dipakai sebagai pegangan dalam mengambil 
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langkah-langkah.23 Adapun metodologi penelitian yang menjadi pegangan dalam 

mengambil langkah-langkah menyusun skripsi ini adalah sebegai berikut:  

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 

kualitatif. Yaitu suatu pendekatan penelitian yang berusaha mengungkap dan 

memformulasikan data lapangan dalam bentuk kata-kata.24 Dengan 

menggunakan model penelitian seperti ini, maka diharapkan dapat 

mengungkapkan ayat-ayat yang mengandung isti’a>rah dalam surah Al-Baqarah 

menurut al-Zamakhshari dalam karya tasfsirnya al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq al-

Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqawil. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan penafsiran yang dilakukan oleh al-

Zamakhshari terhadap ayat-ayat dalam surah Al-Baqarah yang mengandung 

aspek isti’a>rah dalam karya tafsirnya al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa 

‘Uyu>n al-Aqawil. 

Pada umumnya, ada dua jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.25 Dilihat dari 

segi data yang diperlukan, maka penelitian ini penggunakan penelitian 

kepustakaan (library research). Jenis penelitian kepustakaan merupakan jenis 

penelitian yang sumber-sumber datanya diperoleh dari buku-buku, penelitian 

                                                           
23P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), 16. 

24Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Tk: Penerbit Alpha, 1997), 

44. 

25Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 103. 
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terdahulu, jurnal dan literatur-literatur lain yang ada kaitannya dengan 

permasalahan penelitian.  

Dalam penelitian ini, akan dilakukan penyelidikan terhadap buku-buku 

atau informasi lainnya yang berhubungan dengan isti’a>rah, khususnya isti’a>rah 

yang terdapat dalam surah Al-Baqarah menurut al-Zamakhshari.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sebuah informasi yang berupa data yang 

digunakan untuk menyelesaikan penelitian. Sumber data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berupa data pustaka, dalam hal ini akan dikelompokkan 

menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer merupakan informasi data yang berasal dari sumbernya. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah informasi yang menjadi data 

pendukung. 

a. Data Primer 

Atau disebut sebagai data tangan pertama. Yaitu data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian.26 Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah tafsir al-Kashsha>f, maka yang akan menjadi sumber data primer yaitu 

tafsir al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqawil karya Abu> al-

Qa>sim Mahmud Ibnu Umar al-Zamakhshari. 

 

 

                                                           
26Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 91. 
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b. Data Sekunder 

Atau disebut juga data tangan kedua. Maksudnya, data tidak 

langsung didapatkan dari subjek penelitian.27 Adapun sumber data sekunder 

yang menunjang penelitian ini, yaitu: 

1) Bala>ghah al-Qur’a>niyyah fi> Tafsi>r al-Zamakhshariy wa Atharuhu fi> 

Dira>sat al-Bala>ghiyyah karya Muhammad Abu Musa  

2) Manha>j al-Zamakhshariy fi> Tafsi>r al-Qur’a>n wa Baya>ni I’ja>zihi karya 

Mus}t}ofa al-Shawi al-Juwaini 

3) al-Masa>il al-I’tizaliyah fi> Tafsi>r al-Kashsha>f li al-Zamakhshariy  karya 

Salih Ibnu Gharmullah al-Ghamidiy 

 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang bisa dilakukan dalam mengumpulkan data. 

Data dalam suatu penetilian dapat dikumpulkan dengan metode wawancara, 

angket, tes, observasi dan dokumentasi. Adapun penelitian ini, nantinya akan 

menggunakan metode dokumentasi untuk pengumpulan datanya. 

Kegiatan awal yang harus dilakukan yaitu pencarian data dari sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Dokumen juga bisa berupa buku teks, 

jurnal, catatan, memo, makalah dan sebagainya. Setelah itu melakukan 

pendataan, kemudian pengumpulan data serta melakukan klasifikasi sesuai 

dengan pembahasan dalam penelitian.28 

                                                           
27Ibid., 91. 

28M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 86. 
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4. Teknik  Analisis Data 

Analisis adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk pemanfaatan data 

sehingga menghasilkan kebenaran dan ketidak benaran dari sebuah penelitian.29 

Analisis berarti menguraikan, menjelaskan dan memberikan pengertian. Data 

yang diperoleh dalam penelitian diusahakan untuk dijabarkan dan diambil 

pengertiannya. Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan metode 

analisis deskripif. 

Analisis ini dilakukan dengan cara menyeleksi data-data baik dari data 

primer maupun sekunder. Data-data tersebut kemudian diklarifasikan 

berdasarkan tema pembahasan. Kemudian dari hasil klarifikasi akan dianalisis 

dengan teknik penulisan deskriptif dan memberikan kesimpulan terhadap hasil 

analisis. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar karya ilmiah ini menghasilkan gambaran yang sistematis, maka 

dalam penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab yang mana setiap babnya akan 

dibagi menjadi beberapa sub-bab. Antara satu bab dengan bab lainnya akan saling 

berkaitan satu sama lain dan nantinya akan menjadi sebuah kesatuan yang utuh. 

Lebih jelasnya, sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dipaparkan 

sebagai berikut. 

                                                           
29Azwar, Metode Penelitian..., 106. 
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Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

pemasalahan, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua akan secara khusus membahas isti’a>rah dalam Alquran. 

Dengan sub bahasan: pengertian isti’a>rah, rukun isti’a>rah, macam-macam jenis 

isti’a>rah, pendapat ulama mengenai isti’a>rah dan juga penafsiran ayat-ayat Alquran 

yang berupa kalimat isti’a>rah. 

Pada bab ketiga berisikan pemaparan terkait sosok al-Zamakhshari baik 

berupa biografi yang berisi riwayat hidup, guru, murid, karya-karya dan 

sebagainya. Juga mendeskripsikan kitab tafsir al-Kashsha>f mulai dari latar belakang 

penulisan sampai pada metodologi penulisannya. 

Kemudian pada bab keempat, akan dipaparkan seputar penafsiran al-

Zamakhshari atas ayat-ayat yang mengandung isti’a>rah dalam Alquran dan yang 

menjadi fokus penelitian adalah satu surah Alquran yaitu surah Al-Baqarah. 

Kemudian dilakukan analisis terhadap ayat-ayat Al-Baqarah yang mengandung 

maja>z al-isti’a>rah dalam tafsir al-Kashsha>f 

Bab lima merupakan bab yang paling akhir. Pada bab ini berisi hasil dari 

penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian biasa disebut dengan kesimpulan. 

Selain itu, dalam bab terakhir ini juga akan diberikan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

MAJA>Z AL-ISTI’A>RAH DAN PERANANNYA DALAM 

PENAFSIRAN ALQURAN 

 

A. Pengertian Isti’a>rah 

Pada mulanya isti’a>rah adalah “al-Tashbi>h al-Manqu>l”. Namun yang 

membedakan, pada isti’a>rah harus membuang salah satu wajh al-tashbi>hnya yaitu 

antara mushabbah atau mushabbah bihnya. Maka, tidak disebut sebagai isti’a>rah 

jika dibuang atau disebutkan kedua wajh al-tashbi>hnya.  

Secara bahasa, Jamaluddin Muhammad Ibnu Mukarrom menjelaskan di 

dalam kitabnya bahwa isti’a>rah diambil dari kata ‘a>ra, a’u>r, ‘awwara, ta’awwara, 

isti’a>ra yang maknanya adalah mencari pinjaman, seperti ista’a>rahu al-shai’ (dia 

meminjam suatu barang) yakni meminta untuk meminjamkan barang tersebut 

kepadanya.1  

Isti’a>rah berasal dari ucapan orang Arab “ista’a>ra al-ma>l” (meminjamkan 

uang).2 Menurut D. Hidayat, maksud dari meminjam adalah untuk mengungkapkan 

makna dalam suatu kata. Seperti peminjaman kata al-z}uluma>t yang digunakan 

                                                           
1Jamaluddin Muhammad Ibnu Mukarrom Ibn al-Mandzur al-Afri>qi> al-Mishri>, Lisa>n al-
Arab (Beirut: Da>r al-Fikr, 1990) 218. 

2Muhammad Yasin al-Fadani, H{usn al-S{iya>ghah; Sharh} duru>s al-Bala>ghah (Mesir: Da>r al-
Ruwwa>q al-Azhari>, 2015) 229. 
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untuk mengungkapkan makna musyrik dan kata al-nu>r  untuk mengungkapkan 

makna iman yang terdapat di dalam surah Ibrahim ayat satu.3 

تِ إِلََ ٱلنُّورِ بِِِذْنِ رَبِِِّمْ إِلَََٰ صِرََٰطِ ٱلْعَزيِ هُ إِليَْكَ لتُِخْرجَِ ٱلنَّاسَ مِنَ ٱلظُّلُمََٰ ِِ  زِ كِتََٰبٌ أنَزلَْنََٰ َْْمِي  4﴾١ ٱ
 

Adalah sebuah kitab yang aku turunkan kepadamu, agar engkau memindahkan 

manusia dari gelap kepada terang.5 

 

Kata al-z}uluma>t dan al-nu>r pada ayat di atas merupakan ungkapan maja>z, 

karena keduanya tidak dimaksudkan pada makna yang sebenarnya. Yakni kata al-

z}uluma>t yang maknanya kegelapan digunakan sebagai makna kesesatan dan kata 

al-nu>r yang maknanya cahaya digunakan sebagai makna hidayah (petunjuk). 

Ala>qah atau hubungan antara keduanya yaitu karena adanya kemiripan atau 

keserupaan. Yakni antara makna kesesatan dengan kegelapan dan makna petunjuk 

dengan cahaya. 

Term isti’a>rah dibentuk dari asal kata ‘ain, hamzah dan ra>’ (‘a>ra) dengan 

tambahan hamzah was}al, si>n dan ta>’ merupakan fi’il thula>thi mujarrod yang pindah 

pada wazan istaf’ala.6 Isti’a>rah merupakan bentuk masdar dari kata ista’a>ra 

                                                           
3D. Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’ wa al-Shawa>hidi min Kala>m al-Jami>’ (Balaghah untuk 

Semua) (Semarang: PT. Karya Toha Putra & Bina Masyarakat Qur’ani Jakarta, 2002), 119. 

4Alquran, 14:1.  

5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid (Solo: PT. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), 255. 

6Fi’il thulathi mujarrod yang pindah pada wazan istaf’ala dengan menambah hamzah 

was}al, si>n dan ta>’ mempunyai 6 faedah, yaitu: 1. Menunjukkan arti t}alab 2. Menunjukkan 

arti wujdan 3. Menunjukkan arti tah}awwul 4. Menunjukkan arti takalluf 5. Menunjukkan 

arti seperti artinya fa’ala yang mujarrod 6. Menunjukkan arti mut}awa’ah. M. Abdul Manaf 

Hamid, Pengantar Ilmu Sharaf; Istilah-Lughawi (Nganjuk: P.P. Fathul Mubtadiin, 1995), 

94-96. 
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yasta’i>ru isti’a>rah menunjukkan arti t}alab yaitu fi’il mencari asal fi’il dari maf’u>l7 

yang berarti t}alab al-i’a>rah (mencari pinjamam).  

Adapun secara istilah, ada banyak pendapat yang bermacam-macam, 

diantaranya yaitu pendapat Ahmad al-Hasyimi, ia menyatakan bahwa isti’a>rah 

adalah penggunaan lafaz tidak pada tempatnya sebab adanya hubungan yang serupa 

antara makna yang dipindah dengan makna yang digunakan atas qari>nah yang jelas 

terhadap kehendak makna asli.8 Ulama Baya>n mendefinisikan isti’a>rah sebagai 

berikut: 

قُوْلِ عَ   َن ْ
عْنََ الم

َ
ُشَابَ هَةِ بَ يَْْ الم

ُُ ِِيْهِ اِسْتِعْمَالُ اللَّفْظِ فِ غَيِْْ مَا وُضِعَ لَهُ لعَِلََقَةِ الم تَ عْمَ ْْ ُ
نْهُ وَالم

 ُِ عْنََ الَأصْ
َ
 مَعَ قَريِْ نَةٍ صَارَِِةٍ عَنْ اِراَدَةِ الم

 

Menggunakan suatu lafaz pada selain makna asli cetaknya, karena ada 

hubungan yang berupa keserupaan antara makna yang dipindah dan lafaz yang 

digunakan. 9 

 

Isti’a>rah termasuk bagian dari maja>z lugha>wi.10 Yakni penggunaan 

lafaz di dalam makna tidak menggunakan lafaz yang sebenarnya karena adanya 

qori>nah yang menghalangi atas pemberian makna yang  sebenarnya (hakiki).11  

Maja>z al-isti’a>rah adalah sebuah ungkapan yang mana antara makna 

yang diungkapkan dengan makna yang dikatakan itu serupa menyerupai. Seperti 

contoh yang terdapat dalam surah Ibrahim ayat satu, pada ayat tersebut 

                                                           
7Manaf Hamid, Pengantar Ilmu..., 94.  

8Ahmad Al-Hasyimi, Jawa>hir al-Bala>ghah fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’ (Mishr: 

Maktabah Da>r Ihya>’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1920), 303. 

9Amin Abdul Ghoniy, al-Ka>fi> fi> al-Bala>ghah (Kairo: Da>r al-Taufi>qiyyah li al-Turath, 

2011), 229. 

10Ali Al-Jarimi dan Mustafa Amin, Terjemahan Al-Balaaghatul Waadhihah,  terj. Mujiyo 

NurKhois dkk (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 102. 

11Ibid., 95. 
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menyerupakan antara kesesatan dengan kegelapan dan antara cahaya dengan 

petunjuk. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa yang menjadi musta’a>r 

lahu adalah kata-kata kesesatan dan petunjuk, sedangkan musta’a>r minhunya 

makna dari kata al-z}uluma>t dan al-nu>r.12   

Isti’a>rah merupakan salah satu bentuk dari tashbi>h yang mana kaitan 

antara makna asal lafaz dan makna yang digunakan untuk kiasan, keduanya ada 

kesamaan atau keserupaan.13 Sebuah tashbi>h harus memenuhi beberapa unsur, 

yaitu: 

1. Mushabbah, yaitu sesuatu yang akan diserupakan.  

2. Mushabbah bih, yaitu sesuatu yang diserupai.  

3. Wajh al-Tashbi>h, yaitu sifat yang terdapat pada kedua pihak (mushabbah dan 

mushabbah bih). 

4. Ada>t al-Tashbi>h, yaitu huruf atau kata yang digunakan untuk menyatakan 

penyerupaan.14  

Pemahaman isti’a>rah pada mulanya adalah pemahaman terhadap 

tashbi>h, karena isti’a>rah sebenarnya merupakan tashbi>h yang dibuang salah satu 

unsurnya, yakni mushabbah/musta’a>r lahu atau mushabbah bih/musta’a>r 

minhu.15 Abd al-Rahman al-Ahdhory mengatakan bahwa isti’a>rah adalah 

                                                           
12Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al Qur’an (Surabaya: PT. Bina Ilmu 

Offset, 1991), 310-311. 

13Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 376-377. 

14Mamat Zaenuddin dan Yayan NurBayan, Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2007), 22. 

15Maman Dzul Iman, Buku Pintar untuk Memahami Balaghah (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), 124. 
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menyebutkan salah satu bentuk tashbi>h dan menghendaki bentuk lain dengan 

memasukkan lafaz yang diserupakan terhadap jenis lafaz yang diserupai untuk 

mengistimewakan lafaz yang diserupai.16Tashbi>h ada 3 macam17, yaitu: 

1. Tashbi>h Mufas}s}al 

Tashbi>h mufas}s}al adalah tashbi>h yang disebutkan wajh al-

tashbi>hnya.  Seperti contoh:  

ِِ فِ الشُّجَاعَة ٌِ كَالَأسَ  خَالِ

Pada contoh tashbi>h di atas, wajh tashbi>hnya disebutkan, yaitu 

berupa kata fi> al-Shuja>’ah. Dengan demikian berdasarkan kaidah ilmu 

Bala>ghah, maka tashbi>h di atas disebut tashbi>h mufas}s}al. 

2. Tashbi>h Mujmal 

Tashbi>h mujmal adalah tashbi>h yang dibuang wajh al-tashbi>hnya. 

Seperti contoh:   

ٌِ كَالَأسَِ  خَالِ

Pada contoh tashbi>h di atas, wajh tashbi>hnya tidak disebutkan 

(dibuang), yaitu berupa kata fi> al-shuja>’ah. Dengan demikian berdasarkan 

kaidah ilmu Bala>ghah, maka tashbi>h di atas disebut tashbi>h mujmal. 

3. Tashbi>h Bali>gh 

Tashbi>h bali>gh adalah tashbi>h yang dibuang ada>t dan wajh 

tashbi>hnya. Seperti contoh:  

                                                           
16Abd al-Rah}man Al-Ahdhory, al-Jauhar al-Maknu>n (Kediri: Ploso, tt), 128. 
17Abdul Ghoniy, al-Ka>fi> fi> al-Bala>ghah..., 68. 
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 ٌِ ٌِ أَسَ  خَالِ

Pada contoh tashbi>h di atas, wajh tashbi>h (lafaz fi> al-shuja>’ah) dan 

ada>t al-tashbi>hnya (huruf ka>f) tidak disebutkan (dibuang). Dengan demikian 

berdasarkan kaidah ilmu Bala>ghah, maka tashbi>h di atas disebut tashbi>h 

bali>gh. 

Apabila dicermati dari ketiga contoh dari tiga jenis tashbi>h di atas, 

maka dapat diketahui bahwa mushabbah (lafaz kha>lid) dan mushabbah bih (lafaz 

asad) keduanya adalah rukun tashbi>h.  Sebab, lafaz “kha>lid” dan lafaz “asad”, 

keduanya tidak dibuang ketika berada di ketiga jenis tashbi>h di atas (tashbi>h 

mufas}s}al, mujmal dan bali>gh). Jadi, mushabbah dan mushabbah bih adalah dua 

rukun yang tidak dibuang. Sedangkan ada dua rukun lain yang dibuang yaitu 

ada>t tashbi>h atau wajah tashbi>h, karena rughbatul mutakallim.18 Untuk 

menghasilkan kalam yang lebih bali>gh, maka dapat dilakukan dengan 

membuang salah satu rukun dasar tashbi>h yaitu antara mushabbah dan 

mushabbah bih (antara lafaz kha>lid dan lafaz asad), maka kemudian menjadi: 

ا يََْشِى عَلَى الَأرْضِ  ًِ  رأَيَْتُ أَسَ

Saya melihat macan berjalan di bumi 

Jika diperhatiakan dari contoh di atas, maka sudah tidak ditemukan lagi 

dua rukun dasar tashbi>h, kecuali mushabbah bih. Demikianlah yang disebut 

dengan isti’a>rah menurut sebagian ulama Bala>ghah. Mereka mengatakan: 

“Isti’a>rah diibaratkan sebagai tashbi>h yang dibuang salah satu t}araf atau 

                                                           
18Ibid., 68. 
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rukunnya.19 Karena dengan hanya menampilkan salah satu t}araf atau rukunnya 

membuat kalam menjadi i>ja>z, yakni ringkas dan padat maknanya.20 

Jadi, isti’a>rah adalah memindah kata dari pemakaian asalnya sebab 

adanya persamaan atau keserupaan antara makna kata yang digunakan dengan 

yang dipindahkan dan karena adanya beberapa maksud diantanya yaitu untuk 

mempertegas makna dengan menggunakan rangkaian kalimat yang lebih ringkas 

atau sederhana, menjelaskan makna dan untuk memperkuat makna kalimat. 

 

B. Rukun Isti’a>rah 

Sebuah struktur kalimat disebut sebagai isti’a>rah apabila dalam sebuah 

struktur kalimat tersebut terdapat rukun-rukun isti’a>rah. Di dalam kitab-kitab 

Bala>ghah, disebutkan bahwa rukun isti’a>rah ada 3, yaitu: Pertama, Musta’a>r lahu. 

Disebut juga dengan mushabbah. Kedua, Musta’a>r minhu. Disebut juga dengan 

mushabbah bih. Rukun yang pertama dan kedua disebut dengan t}arf al-isti’a>rah. 

Ketiga, Musta’a>r  yaitu lafaz yang dipindahkan.21 

 

C. Pembagian Isti’a>rah 

Para ulama Bala>ghah membagi isti’a>rah tidak hanya pada satu aspek saja, 

namun mereka membagi isti’a>rah dalam beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 

 

                                                           
19Ibid., 69. 

20Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 127. 

21Ahmad Musthafa al-Maraghi, Ulu>m al-Bala>ghah; al-Baya>n wa al-Ma’a>ni> wa al-Badi>’ 
(Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyah, 2007), 259. 
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1. Ditinjau dari Jenisnya 

a. Isti’a>rah Tas}rihiyyah 

Maja>z al-isti’a>rah tas}rihiyyah adalah gaya bahasa dengan cara 

membandingkan sesuatu dengan sesuatu lainnya yang mempunyai sifat yang 

sama.22 Dalam bahasa Indonesia,  isti’a>rah tas}rihiyyah biasa disebut dengan 

gaya bahasa “metafora”.23 Misalnya: Bunga desa itu telah datang (gadis 

cantik), si jago merah telah melalap gedung baru itu (api), dewi malam mulai 

menampakkan sinarnya (bulan).24 

Dalam hal ini, yang tampil menjadi isti’a>rah pada isti’a>rah 

tas}rihiyyah adalah mushabbah bih. Selain itu dalam isti’a>rah tas}rihiyyah, 

mushabbah bih juga akan tampil sebagai kata kiasan. Yakni sebagai kata yang 

tidak menunjukkan pada arti sewajarnya. Demikian terjadi karena adanya 

sebuah konteks yang berkedudukan sebagai qari>nah.25  

Isti’a>rah tas}rihiyyah ini sama dengan tashbi>h yakni sama-sama 

mengungkapkan makna dengan cara membandingkan suatu hal dengan  

lainnya yang lebih kuat. Perbedaan dari keduanya, jika tashbi>h kedua 

unsurnya yakni mushabbah dan mushabbah bihnya ditampilkan. Sedangkan 

dalam isti’a>rah tas}rihiyyah, hanya menyebutkan mushabbah bihnya saja.26 

Atau bisa dikatakan, susunan kata yang terdapat pada isti’a>rah jenis ini, hanya 

                                                           
22Husein Aziz, Ilmu Balaghah (Surabaya: UIN SA Press, 2014),  27. 

23Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 120. 

24Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 27. 

25Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 120. 

26Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 25. 
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menyebutkan musta’a>r minhunya saja sedangkan musta’a>r lahunya 

dibuang.27 Sebagaimana yang dijelaskan di dalam kitab al-Ka>fi> fi> al-

Bala>ghah: 

ُشَبَّهُ 
ُشَبَّهِ بهِِ وَيُُْذَفُ الم

هَا بِِلم  الِأسْتِعَارةَُ التَّصْرحِِيَّةُ هِيَ الَّتِِ يُصَرحُِِ ِِي ْ

Isti’a>rah tas}rihiyyah adalah isti’a>rah yang di dalamnya dijelaskan 

mushabbah bihnya dan dibuang mushabbahnya. Seperti contoh: 

بَارِ  ٌِ َِ وْقَ المنِ ْ  تَكَلَّمَ أَسَ

Macan berbicara di atas mimbar. Dalam hal ini, seseorang 

diserupakan dengan seekor macan. Lafaz asad yang ditampilkan adalah 

musta’a>r minhu atau mushabbah bihnya. Sementara itu, musta’a>r lahu atau 

mushabbahnya dibuang. Pada contoh di atas yang menjadi musta’a>r lahu atau 

mushabbah adalah lafaz shaikh.28 Contoh di dalam Alquran: 

قِهِ  ا ِٱَسْتَمْتَ عُوا۟ بِِلَََٰ ًِ َِّ مِنكُمْ قُ وَّةً وَأَكْثَ رَ أمَْوََٰلًً وَأوَْلََٰ مْ ِٱَسْتَمْتَ عْتُم كَٱلَّذِينَ مِن قَ بْلِكُمْ كَانُ وٓا۟ أَشَ
قِهِمْ وَخُضْتُمْ كَٱلَّذِى خَاضُوٓا۟ ۚ أوُ۟لََٰئِٓكَ حَ  قِكُمْ كَمَا ٱسْتَمْتَعَ ٱلَّذِينَ مِن قَ بْلِكُم بِِلَََٰ لُهُمْ بِِلَََٰ ََتْ أَعْمََٰ بِ

نْ يَا وَٱلْ  ُِّ رُونَ  لَ فِِ ٱل ِْ  29﴾٩٦خِرةَِۖ  وَأوُ۟لََٰئِٓكَ هُمُ ٱلََْٰ
 

(keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin) adalah 

seperti keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada 

kamu dan lebih banyak harta dan anak-anaknya dari kamu. Maka mereka 

telah menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 

menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil) 

sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu amalannya menjadi 

sia-sia di dunia dan di akhirat dan mereka itulah orang-orang yang merugi.30 

 

                                                           
27Chadziq Charisma, Tiga Aspek..., 311. 

28Abdul Ghoniy, Al-Ka>fi> fi> al-Bala>ghah..., 70. 

29Alquran, 9:69. 

30Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 198. 
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Kata “habit}a” yang terdapat di dalam ayat di atas makna asalnya 

adalah onta gemuk mati keracunan, hakikatnya adalah perbuatan atau 

karya besar yang sia-sia. Peminjaman kata “habit}a” dalam ayat ini sebagai 

metafora (isti’a>rah) lebih efektif karena inderawi, imajinatif dan lebih 

mudah dipahami karena dikenali dan persuasif.31 

Isti’a>rah tas}rihiyyah merupakan jenis isti’a>rah yang menjadi 

bukti bahwa meskipun isti’arah itu i>ja>z, namun ia tidak membuat bingung 

pembacanya. Ia malah memberi informasi tambahan. Seperti penggunaan 

kata “ishtarau al-dhala>lata bi al-huda>” yang terdapat di dalam surah Al-

Baqarah ayat 16. Informasi yang bisa didapatkan dari ayat tersebut yaitu 

sebab kerendahan orang-orang kafir terhadap permasalahan iman dan 

kufur sehingga mereka diperjualbelikan layaknya barang dagangan.32 

b. Isti’a>rah Makniyyah  

Jika isti’a>rah tas}ri>hiyyah di dalam bahasa Indonesia disamakan 

dengan gaya bahasa “metafora”, maka isti’a>rah makniyyah dalam bahasa 

Indonesia dapat juga disebut dengan gaya bahasa “personifikasi”. Yakni 

sebuah jenis kiasan dengan memasukkan sifat-sifat ataupun kegiatan yang 

biasa dimiliki atau dilakukan manusia pada benda-benda yang tidak 

bernyawa atau ide yang abstrak. Contohnya: bunga-bunga tersenyum, 

                                                           
31Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 29. 

32Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 127. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

matahari mencubit pipinya, pengalaman mengajak bertahan menderita, 

dll.33  

Gaya bahasa personifikasi ini sama halnya dengan tashbi>h, yaitu 

membangun ungkapan dengan cara perbadingan (membandingkan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain yang lebih kuat). Perbedaannya, dalam gaya 

bahasa personifikasi, mushabbahnya disebutkan dan mushababah bihya 

tidak disebutkan serta diwakili oleh salah satu sifat atau cirinya. Definisi 

lebih mudahnya, personifikasi adalah menggunakan sifat atau ciri manusia 

kepada benda-benda mati.34 Jadi, maja>z al-isti’a>rah makniyyah adalah gaya 

bahasa yang menganggap benda-benda yang tidak bernyawa memiliki 

akifitas, maksud dan keinginan seperti manusia.35 Seperti contoh: 

ِِيرُ ٱلْعَزيِزِ ٱلْعَلِيمِ   لِكَ تَ قْ اَۚ  ذََٰ تَ قَرٍِ لََّّ ْْ رْنََٰهُ مَنَازلَِ حَتَََّّٰ ٨٣وَٱلشَّمْسُ تََْرىِ لِمُ َِّ ﴾ وَٱلْقَمَرَ قَ
ِِيِم   بَغِى٨٦عَادَ كَٱلْعُرْجُونِ ٱلْقَ ُُ سَ  ﴾ لًَ ٱلشَّمْسُ يَ ن ۢ ركَِ ٱلْقَمَرَ وَلًَ ٱلَّيْ ِْ ُُ ٱلن َّهَارِ ۚ لََّآَ أَن تُ ابِ
بَحُونَ   ْْ ٌّ فِِ َِ لَكٍ يَ  36﴾٠٤وكَُ

 

Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 

ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami 

tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 

manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 

Tidaklah mungkin bagi matahati mendapatkan bulan dan malampun tidak 

dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.37 

 

Kata “tajri>” (berjalan) pada ungkapan wa al-shamsu tajri> 

(matahari berjalan) lebih efektif karena lebih kuat dan lebih hidup karena 

                                                           
33Ibid., 123. 

34Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 40.  

35Ibid., 42. 

36Alquran, 36:38-40. 

37Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 442. 
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mempunyai sifat-sifat manusia. Demikian halnya dengan ungkapan 

matahari tidak dapat mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. La> al-shamsu yanbaghi> laha> an tudrika al-qamara wa 

laa al-lailu sa>biq al-naha<r, merupakan personifikasi, peminjaman kata-

kata ini lebih efektif karena inderawi dan diberi atribut kemanusiaan.38 

Melalui isti’a>rah tas}rihiyyah, makna menjadi lebih hidup, 

imajinasipun dibangkitkan. Bahkan, jika diteliti maka isti’a>rah jenis ini 

juga dapat memberi informasi lebih kepada pembaca. Misalnya, pada 

surah Yaasiin ayat 40, para ahli astronomi memandang ayat tersebut 

sebagai isyarat mekanisme pergerakan benda-benda langit di ruang 

angkasa seperti matahari dan bulan.39 

 

2. Isti’a>rah Tamthiliyyah 

Isti’a>rah tamthiliyyah merupakan jenis isti’a>rah yang tampil dalam 

bentuk kalimat.40 Sebenarnya jenis isti’a>rah ini sama dengan isti’a>rah 

tas}rihiyyah yaitu sama-sama mengungkapkan dengan cara perbandingan. 

Perbedaannya, jika isti’a>rah tas}rihiyyah yang dipinjam adalah satu kata saja, 

sementara isti’a>rah tamthiliyyah yang dipinjam berupa satu ungkapan kalimat.41  

                                                           
38Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 43. 

39Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 12. 

40Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 125. 

41Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 52. 
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Di dalam Alquran, ditemukan beberapa ungkapan kalimat yang 

mengandung jenis isti’a>rah tamthiliyyah, di antaranya yaitu dalam surah Al-

Baqarah ayat 143: 

اءَٓ عَلَى ٱلنَّاسِ وَيَكُونَ ٱلرَّسُولُ  َِ كُمْ أمَُّةً وَسََاً لتَِِكُونوُا۟ شُهَ لِكَ جَعَلْنََٰ ا   وَمَا جَعَلْنَا عَ وكََذََٰ ًِ لَيْكُمْ شَهِي
هَآ إِلًَّ لنَِ عْلَمَ مَن يَ تَّبِعُ ٱلرَّسُولَ مَِّن ينَقَلِبُ عَلَىَٰ عَقِبَ يْهِۚ  لَةَ ٱلَّتَِّ كُنتَ عَلَي ْ وَإِن كَانَتْ لَكَبِيْةًَ إِلًَّ  ٱلْقِب ْ

ُ ليُِضِيعَ إِيَََٰ  ُ   وَمَا كَانَ ٱللََّّ َِى ٱللََّّ َ بٱِلنَّاسِ لَ عَلَى ٱلَّذِينَ هَ  42﴾١٠٨رَءُوفٌ رَّحِيمٌ  نَكُمْۚ  إِنَّ ٱللََّّ
 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 

adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 

kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.43 

 

Kalimat yang menunjukkan isti’a>rah tamthiliyyah pada ayat di atas 

adalah “man yanqalib ‘ala> ‘aqibaih”. Maksud dari kalimat tersebut adalah orang 

murtad yaitu orang yang kembali lagi musyrik setelah ia masuk Islam.44 

Dengan menggunakan isti’a>rah tamthiliyyah, maka penyampaian 

makna akan lebih efektif, karena makna menjadi semakin lebih jelas. Selain itu 

juga dapat menyampaikan sesuatu menjadi lebih meyakinkan karena 

disampaikan dalam bentuk permisalan.45 Melaui tamthiliyyah, makna abstrak 

menjadi konkrit. Seperti orang mukmin sejati yang diibaratkan sebagai 

“istamsaka bi al-‘urwati al-wuthqa>” dalam surah Al-Baqarah ayat 256 dan orang 

                                                           
42Alquran 2:143. 

43Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 22. 

44Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 126. 

45Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 57-58. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

murtad diibaratkan sebagai “man yanqalin ‘ala ‘aqibaih” dalam surah Al-

Baqarah ayat 143.46 

 

3. Ditinjau dari Segi Lafaz  

a. Isti’a>rah As}liyyah 

Yaitu jenis isti’a>rah yang lafaz musta’a>rnya terdiri dari isim ja>mid 

(asli) seperti kata al-z}uluma>t dan al-nu>r pada contoh yang disebutkan di 

atas.47 Seperti contoh dalam surah Ibrahim ayat 1: 

تِ إِلََ ٱلنُّورِ بِِِذْنِ رَبِِِّمْ إِلَََٰ صِرََٰ  هُ إلِيَْكَ لتُِخْرجَِ ٱلنَّاسَ مِنَ ٱلظُّلُمََٰ ِِ الٓر ۚ كِتََٰبٌ أنَزلَْنََٰ مَِي ْْ طِ ٱلْعَزيِزِ ٱ
 ١﴾48 

 

Alif La>m Ra>. (ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya 

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 

dengan izin Tuhan mereka yaitu menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Terpuji.49 

 

Isim ja>mid adalah kalimat isim yang di dalamnya tidak mengandung 

suatu sifat. Seperti contoh lafaz ’ilmun (ilmu). Lafaz ‘ilmun tersebut 

merupakan kalimat isim yang tidak terdapat sifat di dalamnya, juga tidak 

terambil dari kata lain. Jadi, isim ja>mid adalah isim ashli>. 50 

Isim ja>mid ada 2 macam, yaitu ja>mid dha>t dan ja>mid ma’na>. Ja>mid 

dha>t ialah semua isim yang tidak mempunyai asal fi’il. Seperti: nama anggota 

tubuh, hewan, tumbuhan, benda cair, sebagian nama bahan perabotan rumah 

                                                           
46Hidayat, al-Bala>ghah lil Jami>’..., 128. 

47Chadziq Charisma, Tiga Aspek..., 312. 

48Alquran, 14:1. 

49Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 255. 

50Fuad Ni’mah, Qawa>id al-Lughah al-Arabiyyah, Juz II (Beirut: Da>r al-Thaqa>fah al-
Islamiyyah, tt), 30. 
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dan lain-lain. Sedangkan ja>mid ma’na> adalah berbentuk mas}dar, baik dari 

thula>thi mujarrad maupun thula>thi mazi>d.51 

b. Isti’a>rah Taba’iyyah 

Yaitu jenis isti’a>rah yang mana musta’a>rnya berupa isim mushtaq52, 

fi’il, dan huruf.53 Seperti contoh: 

1) Musta’a>r yang berupa Isim Mushtaq 

قَ ٱلْمُرْسَلُونَ   قاَلُوا۟  َِ َِ ٱلرَّحََْٰنُ وَصَ ذَا مَا وَعَ ِِنََ ۜ   هََٰ  54﴾٢٥يََٰوَيْ لَنَا مَنۢ بَ عَثَ نَا مِن مَّرْقَ

Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang 

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”. Inilah yang 

dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya).55 

 

Lafaz al-marqad pada ayat diatas merupakan isim maka>n56 dari 

lafaz al-Riqa>d. Lafaz tersebut merupakan peminjaman dari lafaz al-qabr 

(kuburan). Jika al-riqad diartikan al-maut (mati) maka al-marqad 

bermakna maka>n al-maut (tempat mati). Jadi, ayat diatas mengandung 

isti’a>rah tashrihiyyah tabi’iyyah sebab musta’a>rnya (al-marqad) terdiri 

dari isim mushtaq.57 

 

                                                           
51Abubakar Muhammd, Ilmu Nahwu (Tata Bahasa Arab) Teori Mudah untuk Menguasai 

Tata Bahasa Arab (Surabaya: Karya Abditama, 1996), 64-69. 

52Isim mushtaq adalah isim yang diambil dari fi’ilnya, yakni fi’il madhi> melalui proses 

penashrifan. Oleh kerena itu, isim mushtaq juga bisa disebut dengan isim mutasharrif. 

Adapun isim mutasharrif adalah isim kalimat yang berubah-ubah. Ali Asrun Lubis, “Studi 

tentang Isim Musytaq”, Jurnal Thariqah Ilmiah Vol. 01, No. 01 (Januari, 2014), 47. 

53Chadziq Charisma, Tiga Aspek.., 312. 

54Alquran, 36:52. 

55Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 442. 

56Isim maka>n yaitu isim yang terbentuk dari fi’il tsula>tsi dan selainnya untuk menunjukkan 

tempat terjadinya pekerjaan.  

57Al-Maraghi, Ulu>m al-Bala>ghah...,  275. 
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2) Musta’a>r yang berupa fi’il. 

نََ مَا  ِْ ِْ وَجَ بَ ٱلنَّارِ أَن قَ بُ ٱلْْنََّةِ أَصْحََٰ نََ رَب ُّنَا حَ وَنََدَىَٰٓ أَصْحََٰ َِ َِ وَعَ ُْ وَجَُُِّّ مَّا وَعَ قاا َِ هَ
نَ هُمْ أَن لَّعْنَةُ ٱللََِّّ عَلَى ٱلظََّٰلِمِيَْ    بَ ي ْ

ۢ
 58﴾٠٠رَبُّكُمْ حَقااۖ  قاَلُوا۟ نَ عَمْ ۚ ِأََذَّنَ مُؤَذِِنٌ

 

Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada Penghuni-

penghuni neraka (dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan 

sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya 

kepada kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya 

apa (azab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka 

(penduduk neraka) menjawab: "Betul". Kemudian seorang penyeru 

(malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah 

ditimpakan kepada orang-orang yang zalim.59 

 

Ayat diatas termasuk isti’a>rah tashrihiyyah tabaiyyah, sebab 

musta’a>rnya berupa fi’il yaitu lafaz na>da>. Na>da> pada ayat diatas bermakna 

yuna>di>. al-Nida>’ fi> al-mustaqbal (Panggilan yang menunjukkan pada 

masa datang) diserupakan dengan al-Nida> fi>  al-Madhi> (panggilan pada 

masa lalu). Maka lafaz na>da> (panggilan yang menunjukkan masa yang 

akan datang) meminjam kata yuna>di> (panggilan di masa lalu).60 

 

4. Ditinjau dari Segi Pengertian yang Menghimpun antara Dua Ujung 

Kalimatnya  

a. Isti’a>rah Murashshah}ah  

Yaitu jenis isti’a>rah yang mana kata-kata atau ungkapan yang 

mengikutinya sesuai dengan mushabbah bih atau musta’a>r minhunya.61 

Seperti contoh: 

                                                           
58Alquran, 7:44. 

59Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 156. 

60Mushtafa Al-Maraghi, Ulu>m al-Bala>ghah..., 275. 

61Chadziq Charisma, Tiga Aspek.., 312. 
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لَةَ  ٱشْتَ رَوُا۟  ٱلَّذِينَ  أوُ۟لََٰئِٓكَ  ىَٰ  ٱلضَّلََٰ رَتُ هُمْ  رَبَِت َِمَا بٱِلََُِّْ ََٰ ِِينَ  كَانوُا۟  وَمَا تَِِ  62﴾١٩  مُهْتَ

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.63 

 

Ungkapan maja>z pada ayat di atas terdapat pada kata pada ishtarau. 

Kata tersebut merupakan bentuk maja>z dari kata taba>dalu> yang bermakna 

menukar. Peminjaman kata ishtarau  yang bermakna membeli lebih efektif 

karena lebih mengenah dan lebih kuat dari kata taba>dalu> yang bermakna 

menukar.64 Pada kalimat berikutnya terdapat ungkapan yang sesuai dengan 

ishtarau yaitu ungkapan rabihat tija>ratuhum. Maka, isti’a>rah di atas 

dinamakan isti’a>rah murashshah}ah. 

b. Isti’a>rah Mujarrodah 

Yaitu jenis isti’a>rah yang mana kata-kata atau ungkapan yang 

mengikutinya sesuai dengan mushabbah atau musta’a>r lahunya.65 Seperti 

contoh: 

ُِِ وَضَرَبَ ٱللََُّّ مَثَلًَ قَ رْيةًَ كَانَتْ  ا مِِن كُ ًِ َْمَئِنَّةً يََتْيِهَا رزِْقُ هَا رَغَ َِكَفَرَْ  أَِنَْ عُمِ ءَامِنَةً مُّ  مَكَانٍ 
ُ لبَِاسَ ٱلْْوُعِ وَٱلْوَْفِ بِاَ كَانوُا۟ يَصْنَ عُونَ   ٱللََِّّ  قَ هَا ٱللََّّ  66﴾١١٥ِأََذََٰ
 

Dan Allah telah membuat sesuatu perumpamaan (dengan) sebuah 

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 

melimpah ruah dari segenap tepat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-

nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan 

dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.67 
 

                                                           
62Alquran, 2:16. 

63Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 3. 

64Husein Aziz, Ilmu Balaghah..., 31. 

65Chadziq Charisma, Tiga Aspek..., 312. 

66Alquran, 16:112. 

67Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 280. 
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c. Isti’a>rah Mut}laqah 

Yaitu jenis isti’a>rah yang pengungkapan kata-katanya tidak sesuai 

dengan musta’a>r minhu dan musta’a>r lahu.68 Seperti contoh:  

ََعُونَ مَآ أمََرَ ٱللََُّّ  ِِ مِيثََٰقِهِۦ وَيَ قْ َِ ٱللََِّّ مِنۢ بَ عْ ُِونَ فِِ بِ ٱلَّذِينَ ينَقُضُونَ عَهْ ِْ َُ وَيُ فْ هِۦٓ أَن يوُصَ
رُونَ   ِْ  69﴾٥٢ٱلْأَرْضِۚ  أوُ۟لََٰئِٓكَ هُمُ ٱلََْٰ

 

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 

perjanjian itu teguh dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada 

mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. 

Mereka itulah orang-orang yang rugi.70 

 

Pada ayat diatas terdapat ungkapan maja>z yaitu yanqudhu>na. Kata 

tersebut bermakna menyalahi yang diserupakan dengan yaftah}u>na yang 

bermakna membuka tali. Pada ungkapan maja>z tersebut tidak terdapat 

kalimat yang sesuai dengan musta’a>r minhu dan musta’a>r lahunya. 

 

D. Maja>z al-Isti’a>rah dalam Alquran 

Mayoritas para ulama mendukung keberadaan maja>z al-isti’a>rah dalam 

Alquran, sebab Alquran turun dalam berbahasa Arab, namun dalam hal ini bukan 

berarti Alquran diturunkan untuk keturunan Arab saja. Salah satu ciri khas yang 

dimiliki oleh bahasa Arab yaitu ia kaya dengan kosa kata. Ketika menerjemahkan 

kosa kata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kadang merasa cukup kesulitan 

untuk menemukan padanan kata yang satu makna. Selain itu, bahasa Arab juga 

memiliki perubahan kata yang beragam, yang mana setiap perubahannya memiliki 

                                                           
68Chadziq Charisma, Tiga Aspek..., 312. 

69Alquran, 2:27. 

70Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 5. 
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makna tersendiri dan fungsi yang berbeda antara satu kata dengan kata yang 

lainnya. Di antara para ulama yang menerima keberadaan maja>z al-isti’a>rah dalam 

Alquran yaitu: 

1. Al-Qadhi ‘Abd Al-Jabbar 

Ia memposisikan bahasa sebagai bagian dari petunjuk akal, dengan 

syarat: Pertama, menempatkan kata-kata yang sesuai dengan kata-kata 

sebelumnya. Kedua, memperhatikan keadaan mutakallim (orang yang berbicara) 

serta maksud dari perkataannya sehingga dapat dipahami.71 Menurut al-Qa>dhi 

‘Abd al-Jabbar, jika terjadi adanya perluasan makna itu tidak berarti bahwa 

makna tersebut berbeda dari makna aslinya, oleh karena itu ia mensyaratkan al-

ism al-lughaw (sebutan etimologis) harus mempunyai makna hakiki (denotatif) 

sebelum akhirnya digunakan dalam bentuk maja>z (konotatif).72 

 

2. Abu Al-Abbas Abdullah Ibn  Al-Mu’taz  

Ia merupakan seorang tokoh kreator ilmu Badi>’. Juga seorang ilmuan 

dan sastrawan. Salah satu karya monumentalnya adalah Kitab al-Badi>’, 

disusunnya pada tahun 274 H. Judul buku ini dianggap yang pertama kali muncul 

dalam sejarah Bala>ghah dan sastra Arab. Karena itu, ia dinilai sebagai pencetus 

dan kreator ilmu Badi>’. Di dalamnya, memuat 18 jenis kalimat yang 

dikelompokkan menjadi dua kategori. Kategori pertama terdiri dari 5 macam 

yang disebutnya dengan al-Badi>’. Satu dari kelima macam tersebut diantaranya 

                                                           
71Nashr Hamid Abu Zaid, Menalar Firman Tuhan; Wacana Majaz dalam Al-Qur’an 

menurut Muktazilah terj. Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasan (Bandung: Penerbit 

Mizan, 2002),182. 

72Ibid., 184. 
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yaitu Isti’a>rah  yang didefinisikan oleh Ibnu Al-Mu‘taz sebagai peminjaman kata 

untuk menunjukkan sesuatu yang belum dikenal dari sesuatu yang sudah 

dikenal. Ia mengutip dari definisinya Al-Khatib Al-Qazwini, bahwa isti’a>rah 

adalah memindah lafaz dari maknanya yang asli kepada makna yang lain karena 

ada ala>qah di antara keduanya serta ada qari>nah yang mencegah digunakannya 

makna asal.73 Ia menyebutkan bahwa di dalam Alquran terdapat enam ayat yang 

dianggap sebagai isti’a>rah. 

 
3. Abu Muhammad Abdullah Ibnu Muslim Ibnu Qutaibah 

Ibnu Qutaibah adalah seorang cendikiawan Islam dan pakar bahasa 

Arab serta pembela ahli hadis. Salah satu karyanya yang terkenal adalah kitab 

al-Ma’a>rif yang merupakan ensiklopedia pertama berbahasa Arab. Karya 

lainnya yang juga terkenal yaitu kitab Ta’wi>l Mushkil al-Qur’a>n. Di dalamnya, 

ia menjelaskan tentang penafsiran Alquran menggunakan rasio.74 Dalam 

tafsirnya tersebut Ibnu Qutaibah menyatakan bahwa terdapat delapan puluh 

empat ayat yang dianggap sebagai isti’a>rah. 

 

4. Abu Hilal Al-Hasad Ibnu Abdullah Ibnu Sahl Al-‘Askari 

Seorang tokoh yang sangat berpengaruh pada ilmu Bahasa. Sastra serta 

ilmu-ilmu lainnya banyak ia tuangkan di dalam karya-karyanya, al-Furu>q al-

Lughawiyyah. Menurutnya jika ada dua kata yang berbeda tapi berdekatan arti, 

                                                           
73Abu Al-Abbas Abdullah Ibnu Al-Mu’taz, Kita>b al-Badi>’ (Beirut: Muassasah al-Kita>b al-
Thaqa>fiyyah, 2012), 11 

74Yusuf Qardaqi, Berinteraksi dengan Alquran Terj. Andul Hayy Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 

1999), 1298-1299. 
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maka maknanya harus tetap berbeda. Ia menyebutkan ada sebanyak empat puluh 

enam ayat di dalam Alquran yang mengandung isti’a>rah.75 Diantaranya yaitu 

pada surah Muhammad ayat 30. Setelah ia mejelaskan perbedaan antara lafaz al-

lah}n dan al-khat}’u, kemudian ia menyatakan bahwa lafaz al-lah}n pada surah 

Muhammad ayat 30 merupakan isti’a>rah.76  

Ada pula sebagian ulama yang tidak mendukung adanya maja>z al-

isti’a>rah dalam Alquran. Menurut mereka maja>z sangat terkait dengan kebohongan, 

sedangkan Alquran harus bersih dari sifat demikian. Alasan lainnya dari mereka 

yaitu bahwa mutakallim tidak akan menggunakan maja>z kecuali ia terpaksa, 

sedangkan keadaan terpaksa tidak mungkin terjadi pada Tuhan.77 Di antara ulama 

yang berpendapat demikian adalah mayoritas kelompok al-Dhahiri, Ibn al-Qash 

dari kelompok Syafi’iyah dan Ibnu Huwaiz dari kelompok Malikiyyah.78 

 

E. Penafsiran Ayat-ayat Alquran yang Menggunakan Kalimat Isti’a>rah  

Salah satu corak penafsiran yang berkembang di dunia tafsir adalah 

penafsiran lughawi>, yaitu suatu penafsiran yang lebih mengedepankan aspek 

kebahasaan. Pada sub-bab ini akan ditampilkan penafsiran terkait ayat Alquran 

yang bernada isti’a>rah, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
75Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian Alquran (Jakarta: Kencana, 2008), 

153-154. 

76Abu Hilal al-Hasad Ibnu Abdullah Ibnu Sahl al-‘Askari, al-Furu>q al-Lughawiyyah 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 400 H), 67 

77Noor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an: Refleksi Atas Persoalan Linguistik, 

(Semarang: Pustaka Pelajar Yogyakarta bekerjasama dengan Walisongo Press IAIN 

Walisongo, 2002), 219. 

78Ibn al-Qayyim al-Jauzi, al-Shawa>’iq al-Mursalah ‘ala> al-Jahmiyyah wa al-Mu’thilah  
Jilid II (Mesir: Al-Imam, 1380), 242-243. 
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1. Penafsiran dalam Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib 

Kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib merupakan kitab tafsir karya Abu 

Abdullah Muhammad bin Umar bin Husain bin Hasan bin Ali At-Tamimi Al-

Bakhri Ath-Thabaristani Ar-Razi, lebih dikenal dengan nama julukannya yaitu 

Fakhruddin Ar-Razi. Selain nama Mafa>ti>h} al-Ghaib kitabnya ini juga dikenal 

dengan nama kitab al-Kabi>r dan kitab al-Razi. Dalam penafsirannya, Ar-Razi 

juga menambahkan penjelasan mengenai ilmu Us}u>l, Bala>ghah, Nahwu dan 

lainnya, sekalipun ini tidak dibahas panjang lebar sebagaimana pembahasan 

filsafat, matematika dan ilmu biologi. Dengan demikian di sini akan mencoba 

menampilakan penafsiran al-Razi terhadap ayat yang memuat maja>z al-isti’a>rah. 

Yang akan ditampilkan pada pembahasan ini adalah penafsiran Ar-Razi terhadap 

surah Al-Baqarah ayat 16: 

لَةَ  ٱشْتَ رَوُا۟  ٱلَّذِينَ  أوُ۟لََٰئِٓكَ  ىَٰ  ٱلضَّلََٰ رَتُ هُمْ  رَبَِت َِمَا بٱِلََُِّْ ََٰ ِِينَ  كَانوُا۟  وَمَا تَِِ  79﴾١٩  مُهْتَ

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk.80 

 

واعلم أن اشتراء الضلَلة بِلَِّى اختيارها عليه واستبِالَّا به، ِإن قيُ كيف اشتروا 
الضلَلة بِلَِّى وما كانوا على هِى قلنا جعلوا لتمكنهم منه كأنه فِ أيِيهم ِإذا تركوه ومالوا 
قِ الًهتِاء، ِاستعيْ  إلَ الضلَلة ِقِ استبِلوها به، والضلَلة الْور والروج عن القصِ وِ

 81هاب عن الصواب فِ الِين.َ للذ

                                                           
79Alquran, 2:16. 

80Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 3. 

81Fakhruddin Ar-Razi, Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz I (Kairo: Al-Khairiyah, 1308), 79. 
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Dalam penafsirannya tersebut, Ar-Razi menjelaskan bahwa membeli 

kesesatan dengan petunjuk merupakan pemilihan atas penukarannya 

(kesesatan dengan petunjuk). Jika dikatakan: “Bagaimana membeli kesesatan 

dengan petunjuk itu?” Jawabannya: mereka menjadikan kemungkinan dari 

petunjuk itu seolah-olah petunjuk berada di dalam genggaman mereka dan 

apabila mereka meninggalkan dan menuju kepada kesesatan, maka sungguh 

mereka telah menggantikan hidayah kepada kesesatan. Memahami isti’a>rah 

dalam ayat ini dengan melihat penafsirannya Ar-Razi yaitu bahwa kata 

pembelian dipinjam untuk menunjukkan makna penggantian. 

 

2. Penafsiran dalam Kitab Tafsir al-Tahyi>r wa al-Tanwi>r 

Kitab Tafsir ini merupakan kitab tafsir karya seorang ilmuan muslim 

yang berlatar belakang keluarga bangsawan dan ahli ilmu dari suku ‘Asyuriyyah, 

ia bernama Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur. Temannya, Muhammad Al-Khadr 

Husein menyatakan bahwa Ibnu ‘Asyur ini memiliki pengetahuan yang luas 

tentang sastra.82 Karyanya dalam bidang bahasa dan sastra Arab ada sebanyak 9 

buah karya. Penafsiran terkait ayat isti’a>rah dalam karyanya Ibnu ‘Ashur yang 

akan ditampilkan yaitu pada penafsiran surah Al-A’raf Ayat 154: 

ى وَرَحَْةٌ للَِِّذِينَ هُمْ لِرَ وَلَمَّ  ًِ خَتِهَا هُ ْْ  وَفِِ نُ
بِِِّمْ يَ رْهَبُونَ ا سَكَتَ عَن مُّوسَى ٱلْغَضَبُ أَخَذَ ٱلْألَْوَاحَۖ

 ١٢٠﴾83 
 

                                                           
82Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Sharh} al-Muqaddimah al-Adabiyyah li Sharh}al-
Marzu>qi> ‘ala> di>wa>ni al-H{ama>sah li Abi Tama>m (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Minha>j, 2008), 

20. 

83Alquran, 7:154. 
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Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh 

(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-

orang yang takut kepada Tuhannya.84  

 

الْكو  مْتعار لذهاب الغضب عنه شبه ثوران الغضب فِ نفس موسى المنشئ 
خواطر العقوبة لأخيه ولقومه والقاء الألواح حتَّ انكْىر , بكلَم شخص يغيْه بذلك 

ال يَفئ بّا نفس يِِعه إلَ أِعوحْن هذا التشبيه أن الغضب يجيش فِ نفْه حِيث لل
ثوران غضبه ِإذا سكن غضبه وهِأ  نفْه كان ذلك بِنزلة سكو  المغري ِلذلك أطلُ 
عليه الْكو  وهذا يْتلزم تشبيه الغضب بِلناطُ المغري على طريُ المكنية ِاجتمع 

بذكر شئ من  ااستعارتان أو هو استعارة تمثيلية مكنية لأنه لم تذكر الَّيئة المشبه بّا ورمز إليه
 85روادِها وهو الْكو  وفِ هذا ما يؤيِ أن القائ الألواح كان أثر للغضب.

  

Menurut Ibnu ‘Asyur, pada ayat ini terdapat 2 jenis isti’a>rah yaitu 

isti’a>rah tamthiliyyah dan isti’a>rah makniyyah. lafaz al-suku>t merupakan 

pinjaman kata atas kemarahan nabi Musa yang hampir saja mengamuk dan 

berencana akan memberi hukuman kepada saudara dan kaumya sampai-

sampai ia melemparkan luh-luh sehingga pecah. Sebuah analog yang baik 

pada lafaz ini bahwa kemarahan yang sedang membara pada dirinya menjadi 

teguran bagi dirinya dan mendorongnya untuk melakukan tindakan yang 

mampu memadamkan kemarahannya.  

 

3. Penafsiran dalam Kitab Tafsir Bahr al-Muh}it} 

Tafsir al-Bah}r al-Muh}i>t} adalah karya tafsir yang melambungkan nama 

Abu H{ayyan al-Andalusi dalam literatur khazanah ilmu tafsir. Abu Hayyan 

                                                           
84Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 169. 

85Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsi>r al-Tahyi>r wa al-Tanwi>r  Juz IV (Turnisia: Da>r 
Sah}nu>n li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1984), 122. 
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terkenal dengan seorang mufasir yang menguasai berbagai bidang ilmu 

khususnya dalam bidang bahasa Arab. Tidak heran jika karya tafsirnya berdiri 

berdasarkan nahwu dan lughah menampakkan kekuatan tafsirnya dalam setiap 

bab dan keterangannya. Penafsiran terkait ayat isti’a>rah dalam karyanya Abu 

Hayyan yang akan ditampilkan yaitu pada penafsiran surah Al-Baqarah ayat 

187: 

 َُّ لَةَ  لَكُمْ  أحُِ يَامِ  ليَ ْ ائِٓكُمْۚ  إِلَََٰ  ٱلرََِّثُ  ٱلصِِ َْ نَُّ   لبَِاسٌ  وَأنَتُمْ  لَّكُمْ  لبَِاسٌ  هُنَّ  نِ  كُنتُمْ  أنََّكُمْ  ٱللََُّّ  عَلِمَ  لََّّ
كُمْ  تََْتَانوُنَ  َْ  وَٱشْرَبوُا۟  وكَُلُوا۟  لَكُمْۚ  ٱللََُّّ  كَتَبَ  مَا وَٱبْ تَ غُوا۟  بََٰشِرُوهُنَّ  ِٱَلْ  ََٰنَ  عَنكُمْۖ  وَعَفَا عَلَيْكُمْ  َِ تَابَ  أنَفُ
َ  حَتَََّّٰ  يَامَ  أتمُّوا۟  ثَُّ  ٱلْفَجْرِ۟  مِنَ۟ ٱلْأَسْوَدِ  ٱلْيَْطِ  مِنَ  ٱلْأبَْ يَضُ  ٱلْيَْطُ  لَكُمُ  يَ تَ بَ يَّْ ُِۚ  إِلََ  ٱلصِِ  تُ بََٰشِرُوهُنَّ  وَلًَ  ٱلَّيْ
كِفُونَ  وَأنَتُمْ  ِِ   فِِ  عََٰ جِ ََْٰ ُِودُ  تلِْكَ  ٱلْمَ لِكَ  تَ قْرَبوُهَا   َِلََ  ٱللََِّّ  حُ ُ  كَذََٰ  يَ ت َّقُونَ  لَعَلَّهُمْ  للِنَّاسِ  ءَايََٰتِهِۦ ٱللََُّّ  يُ بَ يِِْ
 ١٣٢﴾86 

 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-

isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 

Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karenan  itu 

Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah 

mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 

mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka 

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya 

kepada manusia supaya mereka bertakwa.87 

 

ظاهره أنه اليط المعهود ولذلك كان جماعة من الصحابة إذا ارادوا الصوم ربط ......
احِهم فِ رجله خيَا أبيض وخيَا أسود ِلَ يزال يَكُ ويشرب حتَّ يتبينا له الَ أن نزل قوله 
تعالَ )من الفجر( ِعلموا انما عني بذلك من الليُ والنهار. روى ذلك سهُ ابن سعِ فِ نزول 

 .هذه الأية
أن نزلت من الفجر ِنْخ حُ اليط الأبيض واليط الأسود على ظهرهما وصارا .......

ذلك مجازين شبه بِليط الأبيض ما يبِو من الفجر المعترض فِ الأُِ وبِلأسود ما يَتِ معه من 
                                                           
86Alquran, 2: 187. 

87Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 29. 
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غبش الليُ شبها بِيَيْ أبيض وأسود, وأخرجه من الأستعارة إلَ التشبيه قوله من الفجر ,  
ا من زيِ كان استعارة, وكان التشبيه هنا ابلغ من الإستعارة, لأن الإستعارة لً كقولك رايت اسِ

تكون إلً حيث يِل عليها اْال, أو الكلَم وهنا لو لم يَ  من الفجر لم يعلم الًستعارة ولذلك 
هم الصحابة اْقيقة منا اليَيْ قبُ نزول من الفجر حتَّ أن بعضهم وهو )عِي بن حاُّ( 

تشبيه, وعن بيان قوله من الفجر, ِحمُ اليَيْ على اْقيقة وحكى ذلك غفُ عن هذا ال
لرسول الله ِضحك وقال: إن كان وسادك العريضا وروى إنك العريض القفا, إنما ذاك بياض 

 88النهار وسواد الليُ والقفا العريض يْتِل به على قلة الرجُ.
 

Dalam penafsirannya tersebut di atas, Abu Hayyan memberikan 

penjelasan bahwa al-khait} al-abya>d} dan al-khait} al-aswa>d keduanya adalah 

maja>z. Sesuatu yang tampaknya menjadi fajar pencegat di cakrawala 

diserupakan dengan benang putih sementara sesuatu yang membentang dengan 

fajar malam diserupakan dengan fajar hitam. Abu Hayyan  mengeluarkan dari 

isti’a>rah ke tashbi>h lantaran lafaz min al-fajr. Seperti contoh: 

 رايت اسِا من زيِ
Saya melihat macan dari Zaid 

 

Contoh diatas merupakan isti’a>rah. Menurut Abu Hayyan tashbi>h lebih 

bali>gh daripada isti’a>rah karena isti’a>rah bukan hanya tentang dimana hal itu 

ditunjukkan oleh keadaan atau perkataan. Pada contoh diatas jika tidak 

didatangkan min zaid maka tidak akan disebut isti’a>rah. Begitu pula dengan 

adanya min al-fajr pada ayat 187 surah Al-Baqarah, jika tidak didatangkan 

lafaz min al-fajr maka tidak akan disebut sebagai isti’a>rah.  

 

                                                           
88Muhammad Ibnu Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}it} Juz II (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 199. 
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BAB III 

AL-ZAMAKHSHARI DAN TAFSIR AL-KASHSHA<F 

 

A. Riwayat Hidup  dan Pendidikan al-Zamakhshari 

Abu> al-Qa>sim Mahmud Ibnu Umar al-Zamakhshari al-Khawarizmi atau 

lebih dikenal dengan sebutan Zamakhshari, lahir pada hari Rabu 27 Rajab 467 H 

atau 18 Maret 1075 M di sebuah desa yang berada di wilayah Khawarizm, terletak 

di wilayah Turkistan, Rusia. Desa tersebut bernama Zamakhsyar.1 Jadi, Nama 

Zamakhsyari ini dinisbatkan pada kota kelahirannya. 

al-Zamakhshari lahir pada masa keemasan bangsa Romawi yaitu pada 

masa pemerintahan Malik Syah al-Saljuqi dan menterinya Nidzam al-Muluk (465-

485 H). Pada masa itu, bukan hanya perindustrian dan perdagangan saja yang 

berkembang dengan pesat, beberapa bidang ilmu khususnya ilmu sastra juga 

berkembang pesat di masa kelahirannya.2 Ia dibesarkan di Zamakhsyar dan belajar 

pada ayahnya tentang membaca, menulis dan menghafal Alquran, karena ayahnya 

merupakan orang yang alim di kampungnya.3 

al-Zamakhshari terkenal sebagai ulama yang gigih dalam menuntut ilmu. 

Motivasi terbesarnya dalam menuntut ilmu adalah keinginannya untuk 

membahagiakan kedua orang tuanya. Kegigihannya tersebut dapat dibuktikan 

                                                           
1Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Taheran: 

Mu’assasah al-T{aba>’ah wa al-Nashr Wazarat al-T{aqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi>, 1373), 

574. 
2Mushtofa Asy-Syawi Al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n wa Baya>ni 
I’ja>zihi (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 1119), 23. 
3Ibid., 574. 
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dengan tekatnya yang tidak pernah putus asa dalam menuntut ilmu, bahkan ketika 

kondisi kakinya patah. Sehingga pada saat itu ketika berjalan ia harus menggunakan 

bantuan tongkat. Kejadian itu berawal dari perjalanannya menuju Khawarizm, pada 

saat itu ia terkena udara yang sangat dingin sehingga menjadikan kakinya patah.4 

Kecurigaan orang-orang yang tidak mengetahui keadaan kakinya yang 

sebenarnya, membuat al-Zamakhshari selalu mengabarkan mengenai kebenaran 

keadaan kakinya dengan kesaksian orang-orang yang mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Suatu hari, saat al-Zamakhshari berkunjung ke Baghdad, ia bertemu 

dengan salah seorang dari golongan Hanafiyah. Orang tersebut bertanya mengenai 

sebab yang mengakibatkan kakinya patah. Dengan singkat ia menjawab, hal itu 

terjadi karena merupakan akibat doa dari ibunya.5 

Atas dorongan dari ayahnya, al-Zamakhshari yang sudah mencapai usia 

sekolah, memutuskan pergi ke Bukhara untuk mencari ilmu bidang bahasa sastra 

Arab dan Hadis. Ia belajar sastra kepada Abu Mudhar Mahmud Ibnu Jarir al-Dabbi 

al-Asfahani6 (w. 507) yang merupakan salah satu guru yang sangat mempengaruhi 

dalam perkembangan pendidikannya, baik itu di bidang teologi, bahasa maupun 

sastra. Bukan hanya sekedar guru, Abu Mudhar juga merupakan orang yang sudah 

                                                           
4Syamsuddin Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Abu Bakr Ibnu Khallikan, Wafiya>t al-A’ya>n, 
Vol. 5 (Beirut: Da>r al-S{a>dir, tt), 169.  
5Ridwan Nasir, Memahami Al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin 

(Surabaya: Indra Media, 2003), 58. 

6Mahmud Ibnu Jarir al-Dabbi al-Asfahani atau biasa dikenal dengan Abu Mudar al-Nahwi, 

merupakan pembawa paham Muktaziah pertama kali di daerah Khawarizm. Ia dijuluki 

Fari>d al-Ajr wa Wa’id al-Dahr dalam bidang sastra. Lihat; al-Juwaini, Manhaj al-
Zamakhshari>...,, 27-28. Lihat juga A. Husnul Hakim, Studi Kritis Atas Tafsir al-Kasysyāf 

karya al-Zamakhshari Jurnal Al-Burhan, No. 6, 2005, 44. 
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membantu  al-Zamakhshari membiayai kehidupan sehari-hari dan memeliharanya 

dari kesusahan dan masalah hidup yang menimpanya.7  

al-Zamakhshari merasa ilmu yang ia dapatkan dari gurunya di Bukhara 

tidak cukup, sebab ia mempunyai keinginan untuk menjadi pejabat pemerintahan. 

Akhirnya, al-Zamakhshari memutuskan untuk berpindah ke kota Khurasan dan di 

sana ia mendapat sambutan hangat dari para pemuka pemerintah, sampai pada 

akhirnya  di sana ia diangkat menjadi sekretaris oleh Khalifah Nizam al-Muluk. 

Sampai di sini, ia masih saja merasa tidak puas dengan jabatannya sebagai 

sekretaris tersebut, sehingga pada akhirnya ia berpindah lagi ke kota Daulah Bani 

Saljuk.8 

Ada dua kemungkinan mengapa al-Zamakhshari gagal mewujudkan 

impiannya menjadi pejabat pemerintahan. Kemungkinan pertama, karena selain 

mahir dalam bidang bahasa dan sastra Arab, ia juga seorang tokoh Muktazilah yang 

sangat antusias dalam menyebarkan paham kemuktazilahahnnya, hal ini berdampak 

ia kurang disenangi oleh beberapa pihak yang tidak sependapat dengan paham 

Muktazilah. Kemungkinan kedua, karena kondisi jasmaninya yang kurang 

mendukung, ia kehilangan satu kakinya.9 

Semenjak al-Zamakhshari terserang penyakit yang parah, keinginannya 

menjadi pejabat pemerintahan mulai memudar dan hilang. Bahkan setelah sembuh 

dari sakitnya pun ia bertekad menjauhi penguasa dan lebih memilih mendekatkan 

                                                           
7Ridwan Nasir, Memahami Al-Qur’an..., 58. 

8Fauzan Na’if, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 45. Lihat juga: Syihabuddin 

Abdullah Yaqut al-Hamawi, Mu’ja>m al-Bulda>n, Jilid 19 (Beirut: Da>r S{a>dir li al-T{iba>’ah 
wa al-Nashr, 1995), 123-124. 

9Ibid., 45. Lihat juga: Ibid., 123-124. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

diri kepada Tuhan. Setelah itu, al-Zamakhshari melanjutkan perjalanannya menuju 

kota Baghdad, di sana ia bergabung di pengajian hadis yang dipimpin Abu al-Kattab 

al-Bair Abi Sa’idah al-Ayafani, Abi Mansur al-Harisi. Selain itu, di sana ia juga 

belajar kepada seorang pakar gramatika Arab yang  sangat masyhur yaitu Imam 

Sibawai selama dua tahun.10 al-Zamakhshari juga melanjutkan perjalanannya ke 

Jazirah Arab, namun karena rindu pada kampung halamannya akhirnya ia 

memutuskan untuk pulang.11 

Setelah al-Zamakhshari merasa sudah cukup lama berada di kampung 

halamannya, ia pun mempunyai keinginan untuk pergi ke Makkah. Di Makkah ia 

menetap selama tiga tahun dan karena tempat tinggalnya bertetanggaan dengan 

baitullah, ia pun mendapat gelar ja>rulla>h.12 Selama tiga tahun di sana, ia menulis 

sebuah karya tafsir  fenomenal yang diberi judul al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l 

wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l. Kemudian al-Zamakhshari melanjutkan 

lagi perjalanannya ke Baghdad lalu ke Khawarizm (kampung halamannya). Selang 

beberapa tahun ia berada di Khawarizm, ia pun wafat. al-Juwaini dalam kitabnya 

yang bersumber dari Ibnu Battutah menyatakan bahwa al-Zamakhshari wafat pada 

hari Arafah tahun 538 H bertepatan pada tanggal 14 Juni 1114 M di Jurjaniyah, 

yaitu di sebuah daerah yang berada di Khawarizm.13 

 

                                                           
10Ibnu Munayyir, al-Masa>il al-I’tizaliyyah fi> Tafsi>r al-Kashsha>f li al-Zamakhsyari> (Saudi 

Arabia: Da>r al-Andalas, 418), 24.  

11Fauzan Na’if, Studi Kitab..., 46. 

12Ibid., 46. 

13Ibnu Munayyir, al-Masa>il al-I’tizaliyyah..., 41. 
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B. Latar Belakang Kehidupan Sosial, Politik dan Keilmuan al-Zamakhshari 

1. Kehidupan Sosial al-Zamakhshari 

Pada masanya, sedang terjadi titik tertinggi ketegangan antara orang 

Persia dengan orang Turki. Demikian terjadi sebab terjadi perpindahan Ibu Kota 

dan beralihnya pemerintahan dari Rusia ke Turki. Selain itu, pada masa al-

Zamakhshari juga terjadi perselisihan yang sangat sengit antara Syiah dan Sunni, 

yang mana Syiah kebanyakan terdiri dari orang Buwaih dan Sunni kebanyakan 

terdiri dari orang Salahiqah dan Khawarizm.14 

Saat itu, Khawarizm menjadi kota yang subur akan pemikiran, seperti 

pemikiran Muktazilah dan filsafat. Di tengah pergolakan di daerah khawarizm 

tersebut, orang awam secara umumnya dalam keadaan miskin dan hidup 

bermasyarakat dalam keadaan terpetak-petak ada yang khusus dan ada yang 

umum selain itu para penyeruh jamaah dan mazhab juga tak kalah santernya, dan 

sebagai akibat dari hal itu adalah berkembangnya perilaku tasawuf dan tawakul, 

menyeruak sihir dan pengagungan pada wali.15  

Peraturan negara pada saat itu sangat jelek, di antaranya yaitu para 

sultan dan ‘umara>’ banyak melakukan korupsi. Adapun kalangan ulama, terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu ulama yang condong dengan khalifah, sehingga 

banyak ketika masa itu para ulama yang mengarang kitab karena perintah dari 

khalifah, dan kelompok ulama kedua adalah ulama yang bertempat jauh dari 

                                                           
14Shalih Gharamullah Al-Ghamidi, al-Zamakhshari> Lughawiyyan wa Mufassiran (Kairo: 

Matba’ah Ats-Tsaqafah, 1977), 3. 
15Ibid., 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

keramaian atau tinggal di pedesaan, kebanyakan mereka dalam keadaan 

miskin.16  

 

2. Kehidupan Politik al-Zamakhshari 

al-Zamakhshari hidup pada masa negara Islam banyak mengalami 

pergolakan politik. Ia hidup ketika terjadi masa tenggang antara dua 

pemerintahan pada tahun 467-538 H. Pada masa itu, negara Islam terpecah 

menjadi negara-negara kecil dan mulai muncul kerajaan-kerajaan yang terkenal 

dalam Islam. Hal ini akan mempengaruhi diri al-Zamakhshari dalam tsaqafah 

dan adabnya. Negara-negara yang muncul pada masa al-Zamakhshari 

diantaranya yaitu: 

a. Khila>fah Abbasiyah 

b. Daulah al-Azra>f al-H{usainiyyin di Makkah 

c. Daulah Mura>bit}un di Marakis  

d.  Daulah Fat}imiyah di Mesir dan Syam 

e. Daulah Aznawiyah di India  

Kemudian Khawarizm, kota tempat tinggal al-Zamakhshari, telah 

dikuasai oleh tiga kekuasaan, yaitu:  

a. Daulah al-Samaniyah, tahun 261 H sampai 389 H 

b. Daulah Siljukiyah, tahun 429 H sampai 552  H 

c. Daulah Khawarizmiyah, tahun 491 sampai 628 H 

 

 

                                                           
16Adam Mathew, al-H{adharah al-Islamiyyah (Beirut: D>ar Kutub al-Arabi, 1990), 157. 
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3. Keilmuan al-Zamakhshari  

al-Zamakhshari adalah seorang ulama yang sangat pandai mengolah 

dialek bahasa Arab. Kitab-kitab karyanya mendapatkan pujian dan sanjungan 

dari berbagai kalangan. Salah satu karyanya yang mampu merapukan pembaca 

karena olahan dialek bahasanya yang luar biasa adalah kitab Al-Mufassal, kitab 

tersebut adalah kitab yang di dalamnya memuat penjelasan mengenai ilmu 

Nahwu. Kepandaiannya dalam mengolah kata tersebut membuat orang-orang 

yang pada awalnya benci dengan bahasa Arab, menjadi rapuh setelah membaca 

kitab Al-Mufassal. Dalam bidang bahasa Arab, ia memang sangat sempurna baik 

dari segi keilmuan, narasi/periwayatan, perasaan dan juga komposisinya. 17 al-

Zamakhshari adalah seorang ulama yang sangat ahli dalam bidang ilmu Bahasa, 

Sastra, Nahwu dan Tafsir. Ia merupakan seorang imam dalam bidang ilmu 

Bahasa, Ma’a>ni> dan Baya>n. Tidak heran jika banyak ulama yang menjadikan 

pendapat-pendapatnya tentang sastra arab dan ilmu Nahwu sebagai hujjah.18 

Ilmu bahasa, sastra, kalam dan Tauhid ia dapatkan dari belajar kepada 

gurunya yang bernama Mahmud Ibnu Jarir al-Dabbi al-Asfahani. Gurunya 

tersebut adalah seorang ulama penyebar paham Muktazilah di daerah 

Khawarizm juga seorang yang banyak mempengaruhi al-Zamakhshari dengan 

paham Muktazilahnya.19 Sedangkan dalam bidang Fiqh, ia belajar kepada 

                                                           
17Muhammad al-Fadhil Ibnu ‘Ashur, al-Tafsīr wa Rijāluhū, (tk: tp, 1390), 53. 

18Manna’ Khalil al-Qat}t}an, Maba>h}ish fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah, tt), 

388. 

19al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari>..., 28. 
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Syaikh Abu ‘Ali al-Darir dan Syaikh Sadid al-Khayati dan juga belajar ilmu 

Tafsir kepada al-Hakim al-Jasyimi. 20 

Pada perjalanan pertama kalinya ke Makkah yaitu pada tahun 502 H, ia 

bertemu dengan seorang bangsawan yang sangat bijaksana yaitu ‘Ali Ibnu Isa 

Ibnu Hamzah Ibnu Wahhas. Di Makkah untuk yang pertama kalinya ini, ia 

belajar  kitab Sibawaih kepada Abdullah Ibnu Thalhah al-Yabiri dan menetap di 

sana selama kurang lebih 2 tahun.21 Kemudian pada tahun 512 H setelah ia 

mengalami sakit yang parah, ia kemudian berjalan menuju Baghdad, di sana ia 

belajar ilmu Fiqh kepada al-Damighani dan Ibn al-Syajari juga belajar ilmu 

Hadis kepada Abu Sa’ad al-Syaffani, Abu al-Khattab Ibn al-Bathr dan Abi 

Mansur al-Harisi.22 

Setelah menjelajahi berbagai kota, perjalanan mencari ilmu yang 

terakhirnya yaitu berangkat lagi ke Makkah untuk yang kedua kalinya. Pada 

kesempatan ke kota Makkah yang kedua ini, ia habiskan waktunya untuk 

menulis kitab tafsir dan diberi nama al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n 

al-Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l. Namun sebelum karya tafsir yang fenomenal 

tersebut, ia telah mengarang beberapa kitab.23 

al-Zamakhshari mengabadikan sebagian besar waktunya untuk ilmu 

dan menyebarkan paham yang ia anut, seperti yang telah dilakukan oleh ulama 

                                                           
20Ayazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum..., 574. 

21Mahmud Ibnu Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-
Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), 13. 
22al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari>..., 33. 

23Ibid., 50. 
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Muktazilah pendahulunya. Jadi tidak heran jika banyak penulis yang 

menyatakan bahwa ada kurang lebih 50 karya tulisnya yang meliputi berbagai 

bidang, juga ada sebagian karyanya yang masih berbentuk manuskrip. Karya-

karya al-Zamakhshari yang mencakup berbagai bidang, antara lain yaitu: 

1. Bidang Tafsir, ia menulis kitab: al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n 

al-Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l. 

2. Bidang Hadis, ia menulis kitab: al-Fa>iq fi> Ghari>b al-Hadi>s. 

3. Bidang Fikih, ia menulis kitab: al-Ra>id fi> al-Fara>id. 

4. Bidang Akhlak, ia menulis beberapa kitab, yaitu: Mutasha>bib Asma>’ al-

Ruwa>t, al-Kalim al-Naba>wi fi> al-Mawa>iz, al-Nas}a>ih} al-Kiba>r, al-Nas}a>ih} al-

S{igha>r, al-Risa>lah al-Nasi>h}ah, Maqa>mat fi> al-Mawa>iz, Shaqa>iq al-Nu’ma>n fi> 

H{aqa>iq al-Nu’ma>n dan Kita>b fi> Mana>qib al-Ima>m Abi> Hani>fah. 

5. Bidang Bahasa, ia menulis kitab: Asa>s al-Bala>ghah, Jawa>hir al-Lughah, al-

Ajna>s, Muqaddimah al-Ada>b fi> al-Lughah, Risa>lah fi> al-Maja>z wa al-

Isti’a>rah, sara>ir al-Ams}al,al-Mustaqsi fi> al-Ams}a>l, kita>b al-Asma>’ fi> al-

Lughah, Sami>m al-Arabiyyah. 

6. Bidang Sastra, ia menulis kitab: Di>wa>n Rasa>’il, Di>wa>n al-Tamsi>l, Di>wa>n 

Shi’ir, Tasliyat al-D{ari>r, al-Qista>s fi> al-‘Aru>d,  

7. Bidang Nahwu, ia menulis kitab: al-Namu>jaz fi> al-Nah}w Sharh al-Kita>b 

Sibawaih, Sharh} al-Mufas}s}al fi> al-Nah}w, al-Mufassal, al-Mufrad wa al-

Muallif al-Nahwi, Nkt al-I’ra>b fi> Ghari>b al-I’ra>b, al-Amali fi> al-Nahwi,  
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8. Bidang Ilmu Bumi, ia menulis kitab: al-Jiba>l wa al-Amkinah.24 

Kecintaan al Zamakhsari terhadap ilmu pengetahuan diwujudkan dalam 

mencari dan menuntut ilmu dari berbagai guru dan syeikh. Ia tidak hanya 

berguru secara langsung kepada para ulama yang hidup yang semasa dengan 

beliau, tetapi juga menimba ilmu dengan cara menelaah dan membaca berbagai 

buku yang ditulis oleh para syeikh seperti : 

a. Abu Mudhar Mahmud Ibnu Jarir Ad-Dhabi Al-Ashfahani 

b. Abu bakar Abdullah Ibnu Thalhah Al-Yaribi Al-Andalusi 

c. Abu Mansur Nashr Al-Haritsi. 

d. Abu Said As-Saqani. 

e. Abu Al-Khattab Ibnu Abu Al-Batr. 

f. Abu Ali Al-Hasan Al-Muzhfir An-Naisaburi Ad-Dharir  

g. Al-Qhadi Al-Qudah Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ali Al-Damighani 

h. As-Syarif Ibnu As-Syajari 

Ilmu pengetahuan yang ia dapat dari para gurunya diberikan kepada 

murid-muridnya yang sangat banyak jumlahya. Kadang syekh yang menjadi 

guru tempat ia menimba ilmu menjadi murid pula baginya. Dalam keadaan 

seperti ini, ia saling menerima dan memberikan ilmu. Hal ini terjadi antara al-

Zamakhshari dengan beberapa ulama, misalnya dengan As-Syayid Abu al-

Hasan Ali Ibnu Isa Ibnu Hamzah Al-Hasan, salah seorang tokoh terkemuka di 

Makkah. Diantara murid-muridnya yang lain ialah: 

                                                           
24Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1986), 34. Lihat juga; 

al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari>..., 51.  
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a. Abu Al-Mahasin Abdurrahim ibnu Abdullah al-Bazzaz di Abyurad. 

b. Abu Umar Amir Ibnu al-Hasan al-Sahhar di Zamakhsyar. 

c. Abu Sa'id Ahmad Ibnu Muhammad al-Sadzili di Samarqan. 

d. Abu T{ahir Saman Ibnu Abdul Malik al-Faqih al-Quwarizmi. 

e. Muhammad Ibnu al-Qasim. 

f. Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Ibnu Ali Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad 

al-Quwarizmi25  

al-Zamakhshari juga mempunyai mejelis ilmu sebagai tempat 

menuangkan keilmuannya, dari situ akhirnya banyak muridnya yang 

berkembang menjadi ulama. Diantara murid-murid yang menerima riwayat dari 

beliau adalah sebagai berikut:26 

1. al-Muwafiq Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Abi Said Ishaq 

2. Muhammad Ibnu Abi al-Qasim Bayajuk 

3. Ali Ibnu Muhammad Ibnu Ali Ibnu Ahmad Ibnu Marwan 

4. Ya’qub Ibnu Ali Ibn Muhammad Ibnu Ja’far 

5. Ali Ibnu Isa Ibnu Hamzah Ibnu Wahs Abi Thayib 

6. Abu Bakar Yahya Ibnu Sa’dun Ibnu Tamam al-Azdi 

7. al-Qadhi Abu al-Ma’aali Yahya Ibnu Abdurrahman Ibnu Ali al-Saibani 

8. Zainab Binti Abdurrahman Ibnu Hasan al-Jurjani 

9. Abu T{ahir Ahmad Ibnu Muhammad al-Salafi 

10. Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Abdul Jalil Ibnu Abdul Malik al-Balkhi 

                                                           
25Al-Qaththan, Maba>h}ish fi> Ulu>m..., 483. 

26Ibid., 46. Lihat juga: al-Zamakhshari, al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq..., 14. 
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al-Zamakhshari hidup di lingkungan yang beraliran Muktazilah. 

Gurunya yang bernama Mahmud ibn Jarir al-Dabbi al-Asfahani dan Abu Sa’id 

al-Jasmi yang merupakan guru Tafsirnya, keduanya memiliki andil yang besar 

dalam menancapkan paham kemuktazilahan pada al-Zamakhshari. Maka jadilah 

al-Zamakhshari sebagai seorang tokoh Muktazilah yang sangat membela 

terhadap mazhabnya dan termasuk seorang imam juga panutan dalam aliran 

Muktazilah. Ketika ada yang memintanya untuk memasuki suatu tempat, al-

Zamakhshari berkata, katakanlah Abu al-Qasim al-Mu’tazili (dirinya) di depan 

pintu. Demikian menunjukkan bahwa al-Zamakhshari selalu 

mempropagandakan dan mengajarkan aliran Muktazilah yang dianutnya.27 

al-Zamakhshari begitu semangat ketika berdalil dengan ayat-ayat 

Alquran dalam rangka memperkuat mazhabnya yang batil. Sebaliknya, ia selalu 

menakwilkan ayat-ayat Alquran yang dianggapnya bertentangan dengan 

pendapat mazhabnya28 dengan cara yang hanya diketahui oleh orang yang ahli. 

Selain itu, ia juga menamakan kaum Muktazilah sebagai saudara seagama dan 

golongan yang selamat dan adil.29 Demikian juga dengan tujuan al-Zamakhshari 

menulis karya tafsir al-Kashsha>f, tidak lain yaitu untuk mendukung aliran 

mazhabnya.  

 

 

                                                           
27Ibnu Khallikan, Wafiya>t al-A’ya>n..., Juz V, 170. 

28Abu Abdillah Muhammad al-Mahmud al-Najdi, al-Qawl al-Mukhtas}ar al-Mubi>n fi> 
Mana>hij al-Mufassiri>n (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), 16-17. 
29al-Qat}t}an, Maba>h}ish fi> Ulu>m..., 389. 
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C. Tafsir al-Kashsha>f 

Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang banyak beredar di 

dunia Islam, termasuk di Indonesia. Sebagai salah satu kitab tafsir yang 

penafsirannya didasarkan atas pandangan Muktazilah, ia dijadikan corong oleh 

kalangan Muktazilah untuk menyuarakan fatwa-fatwa rasionalnya. al-Fadhil Ibnu 

‘Ashur berpendapat bahwa al-Kashsha>f ditulis antara lain untuk menaikkan pamor 

Muktazilah sebagai kelompok yang menguasai Bala>ghah dan ta’wi>l. 

Namun demikian, kitab ini telah diakui dan beredar luas secara umum di 

berbagai kalangan, tidak hanya di kalangan non Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 

tetapi juga di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. Ibnu Khaldun misalnya, ia 

mengakui keistimewaan al-Kashsha>f dari segi pendekatan sastra Bala>ghahnya 

dibandingkan dengan sejumlah karya tafsir ulama mutaqaddimin lainnya. Menurut 

Muhammad Zuhaili kitab tafsir ini yang pertama mengungkap rahasia Bala>ghah 

Alquran, aspek-aspek kemukjizatannya, dan kedalaman makna lafaz-lafaznya, di 

mana dalam hal inilah orang-orang Arab tidak mampu untuk menentang dan 

mendatangkan bentuk yang sama dengan Alquran. Lebih jauh, Ibnu ‘Ashur 

menegaskan bahwa mayoritas pembahasan ulama Sunni mengenai tafsir Alquran 

didasarkan pada tafsir al-Zamakhshari, al-Alusi, Abu al-Su’ud, al-Nasafi, dan para 

mufassir lain merujuk kepada tafsirnya. 

1. Latar Belakang Penulisan 

Di dalam muqaddimah kitabnya, al-Zamakhshari memaparkan bahwa 

penulisan kitab tafsirnya ini bermula dari keprihatinannya melihat banyak dari 

ulama Muktazilah yang memahami Alquran dengan cara mencampuradukkan 
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antara ilmu-ilmu bahasa dengan prinsip agama. Kelompok ini dikenal dengan 

sebutan al-Fi’ah an-Najiyah al-‘Adliyyah. Di setiap diskusi yang mereka 

lakukan, al-Zamakhshari selalu memberi penjelasan tentang hakikat setiap 

kandungan ayat. Nampaknya, uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan oleh 

al-Zamakhshari dapat diterima dengan baik oleh mereka, karena pada akhirnya 

mereka menginginkan adanya sebuah kitab tafsir dan meminta agar supaya al-

Zamakhshari menjelaskan hakikat makna kandungan Alquran termasuk 

penakwilannya juga.30 

Ada juga yang menyebutkan bahwa penulisan kitab tafsirnya ini atas 

dorongan dari kalangan Muktazilah. Mereka berharap agar al-Zamakhshari 

bersedia menyusun sebuah karya tafsir yang sesuai dengan paham Muktazilah 

dengan lebih menonjolkan aspek ma’a>ni dalam Alquran.31 Ibn ‘Ashur 

berpendapat bahwa tafsir ini ditulis untuk membuktikan popularitas 

Muktazilah sebagai kelompok yang ahli takwil dan Bala>ghah. Karena adanya 

desakan terus yang datang, akhirnya al-Zamakhshari pun merespon dan mulai 

menulis tafsirnya pada tahun 526 H ketika di Makkah. Kitab ini disusun selama 

kurang lebih 3 tahun. Demikian sebagaimana yang dijelaskan oleh al-

Zamakhshari dalam muqaddimah kitabnya, yaitu bahwa masa penyusunan 

kitab tafsirnya sama dengan masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar al-

S{iddiq.32 

                                                           
30al-Zamakhshari, al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq..., Jilid 1, 9.  

31al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari>..., 77. 
32al-Zamakhshari, al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq..., 10.  
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2. Sistematika Penulisan 

Kitab Tafsir ini disusun berdasarkan urutan surah dan ayat yang ada di 

dalam mushaf Usmani yaitu terdiri dari 30 juz dan 144 surah dimulai dari surah 

Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas. Kecuali pada awal surah At-

Taubah, di setiap surah yang ditafsirkan ia awali dengan basmalah. Kemudian, 

sebelum menafsirkan dengan mengemukakan pemikiran rasionya, al-

Zamakhshari terlebih dahulu menyebutkan ayat Alquran yang akan ditafsirkan. 

Ia juga menampilkan riwayat, jika memang ditemukan riwayat-riwayat yang 

mendukung penafsirannya. Selain itu, al-Zamakhshari juga menyikap 

Munasabah yakni hubungan satu ayat dengan ayat yang lain atau satu surah 

dengan surah lainnya.  

al-Zamakhshari menyelesaikan penyusunan kitabnya tepat pada hari 

Senin, 23 Rabi>’ al-Akhi>r  528 H. Awalnya  kitab tafsir ini hanya ada 2 jilid yang 

di cetak di Bulaq pada tahun 1281 H. Kemudian untuk Tafsir al-Kashsha>f yang 

sudah beredar sampei saat ini, ada sebanyak empat jilid dengan disertai 

tambahan tahqiq oleh Ulama. Pada jilid pertama, berisi  uraian muqaddimah oleh 

mufasir yang disebut sebagai Khut}bah al-Kita>b, penjelasan penting mengenai 

penyusunan kitab dan penafsiran surah Al-Fatihah sampai surah An-Nisa. Pada 

jilid kedua, memuat penafsiran ayat-ayat yang terdapat dalam surah Al-An’am 

sampai dengan ayat-ayat yang terdapat di dalam surah Al-Anbiya’. Jilid ketiga 

berisi penafsiran surah Al-Hajj sampai surah Al-Hujurat. Dan di jilid yang 

terakhir memuat penafsiran mulai dari surah Qaf sampai penafsiran surah An-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

Nas. Dan di akhir kitab dipaparkan uraian singkat mengenai riwayat hidup al-

Zamakhshari. 

 

3. Metodologi Penafsiran 

Metode yang digunakan al-Zamakhshari untuk menyusunan kitab 

tafsirnya adalah dengan menggunakan pendekatan metode tahlili, yakni mufasir 

memaparkan penafsiran ayat-ayat Alquran sesuai dengan susunan dalam mushaf 

ustmani (tartib mushafi), secara berurutan ayat demi ayat juga surat demi surat 

dari segala aspek yang dianggap perlu untuk diuraikan.33 

Dari sisi lain, dapat dikatakan bahwa al-Zamakhshari dalam 

penafsirannya menggunakan metode dialog, yaitu ketika ia menggunakan kata 

in qulta (apabila kamu bertanya) untuk menjelaskan arti satu kata, satu kalimat, 

ataupun isi kandungan satu ayat. Kemudian, setelah itu ia menjelaskan arti kata 

itu dengan menggunakan ungkapa qultu (aku menjawab). Kata tersebut selalu 

digunakannya, jadi seakan-akan ia berdialog dan berhadapan langsung dengan 

seseorang. Atau bisa dikatakan bahwa penafsiran al-Zamakhshari merupakan 

jawaban atas sebuah pertanyaan-pertanyaan. Namun, jika dilihat dari latar 

belakang penyusunan kitab ini, maka sangat wajar jika metode seperti ini ia 

gunakan di dalam penafsirannya. Karena tafsir ini memang disusun atas 

permintaan para ulama dan murid-muridnya yang pada saat itu butuh penafsiran 

Alquran khususnya berkenaan dengan aspek Bala>ghahnya. 

                                                           
33Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umar Beragama; Tafsir Al-Qur’an Tematik 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama, 2008), xxi. 
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Tafsir al-Kashsha>f merupakan tafsir yang corak tafsirnya berhaluan 

rasionalis (bi al-Ra’y). Maksudnya, penjelasan yang terdapat dalam kitab tafsir 

ini lebih mengedepankan akal daripada naql. Hal ini tentu berdasarkan dominasi 

pendapat yang dianut oleh mufasir, meskipun di dalam penafsirannya tetap tidak 

menafikan penggunaan riwayat sebagai penguat argumen. 

Selain itu, dalam kitabnya ini al-Zamakhshari juga menggunakan 

metode us}lub maja>zi ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran. Bisa dibuktikan 

dengan melihat analisis al-Zamakhshari terkait mufradat dan kebahasaannya 

lebih mendalam dari pada aspek lainnya. Metode us}lub maja>zi ini digunakan al-

Zamakhshari sebagai alat untuk memberikan penafsiran pendukung pemikiran 

Muktazilah. Maka tidak heran jika ada yang mengatakan bahwa tafsir al-

Kashsha>f termasuk tafsir apologis yaitu memanfaatkan Alquran untuk 

melegitimasi paham kelompoknya.  

Dalam bidang fiqh, al-Zamakhshari mengikuti mazhab Hanafi, namun 

ia tidak begitu fanatik. Hal ini terbukti ketika ia menafsirkan kata tat{ahharna 

dalam surah Al-Baqarah ayat 222. Ketika menafsirkan kata tersebut ia lebih 

sepakat dengan pendapatnya Imam Syafi’i yaitu bahwa suci berarti telah mandi. 

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwah bersih dalam ayat tersebut artinya 

telah berhenti darah haidnya meskipun belum mandi.34 

Penyusunan yang dilakukan oleh al-Zamakhshari terhadap karya 

tafsirnya juga tidak terlepas dari kitab-kitab terdahulu yang sudah disusun oleh 

para mufasir, baik itu dalam bidang tafsir, qira’at, bahasa maupun sastra. Di sisi 

                                                           
34al-Zamakhshari, al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq..., 241. 
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lain, tafsir al-Kashsha>f ini oleh para ulama telah banyak dijadikan sebagai objek 

kajian yang mana objek kajiannya ditujukan terhadap berbagai aspeknya. Dari 

situ, kemudian diketahui ada beberapa ulama yang memberikan komentar positif 

bahkan negatif terhadap karya tafsir ini. Penilaian para ulama tersebut dapat 

dilihat di dalam kitab-kitab yang lengkap pembahasannya mengenai hal itu, di 

antaranya: Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n fi Tafsi>r al-Zamakhshariy wa 

Atsaruhu di Dirasat al-Bala>ghiyyah karya Muhammad Abu Musa, Al-Tafsir wa 

al-Mufassiru>n karya al-Dzahabi dan Manhaj al-Zamakhshariy fi Tafsi>r al-

Qur’a>n wa Baya>n I’jazihi karya Musta}fa al-Juwaini. 

Keunggulan yang dimiliki oleh tafsir karyanya al-Zamakhshari yaitu 

dari sisi keindahan Alquran dan daya tarik bala>ghahnya yang mampu menyihir 

hati pembaca, tidak heran sebab al-Zamakhshari sangat mumpuni di dalam 

berbahasa arab dan juga pengetahuannya terkait syair-syair begitu mendalam. 

Namun hujjah-hujjah yang ia sampaikan di dalam tafsirnya tersebut bertujuan 

untuk mendukung aliran Muktazilahnya yang batil dengan cara memaparkan 

ayat-ayat Alquran melalui bala>ghah.35 

Di dalam karya tafsirnya ini, al-Zamakhshari sangat menekankan pada 

sisi keindahan dan bala>ghah dalam Alquran. al-Zamakhshari berusaha agar 

pemaknaan dalam penafsirannya mengarah pada maja>z, isti’a>rah, tamthi>l atau 

ishkal bala>ghiyyah, untuk menunjukkan uslub juga syair Alquran. Oleh karena 

itulah kitab al-Kashsha>f ini digolongkan sebagai kitab tafsir yang paling luas 

penjelasannya terkait sisi baya>n dan bala>ghah Alquran. 

                                                           
35An-Najdi, al-Qawl al-Mukhtas}ar..., 16-17. 
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BAB IV 

MAJA>Z AL-ISTI’A>RAH  SURAH AL-BAQARAH DALAM 

PENAFSIRAN AL-ZAMAKHSHARI 

 

A. Konsep Maja>z al-Isti’a>rah dalam Penafsiran Alquran 

1. Pengertian Maja>z al-Isti’a>rah  

Kalimah yang digunakan tidak pada tempatnya dengan alasan karena 

adanya ala>qah yang korektif dan juga qari>nah yang meyakinkan untuk 

menunjukkan makna yang sebenarnya merupakan pengertian dari maja>z yang 

telah dikemukakan oleh al-Zamakhshari di dalam karya tafsirnya “al-

Kashsha>f”.1 Kata maja>z dapat diartikan dengan ungkapan kalimat yang bukan 

mengandung makna yang sebenarnya., karena ada hubungan tertentu yang 

disertai dengan tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna asli atau 

terdapat hubungan persamaan diantara keduanya.2 

al-Jahizh adalah orang yang pertama kali menggunakan istilah maja>z 

sebagai bagian dari bentuk denotatif. Sedangkan Ibnu Qutaibah yang telah 

terpengaruh oleh pemikiran al-Jahizh, memberikan batasan segi-segi maja>z dan 

berpendapat, bahwa maja>z itu meliputi isti’a>rah atau peminjaman kata, tamthil 

atau perumpamaan, qalb atau pembalikan, h}adhf atau pembuangan, taqdi>m atau 

pendahuluan, ta’khi>r atau pengakhiran, ikhfa>’ atau penyembunyian, iz}ha>r atau 

                                                           
1Mahmud Ibnu Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f  ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-
Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), 164. 
2Moh. Chadziq Charisma, Tiga Apsek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1991), 

310. 
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penampakan, tikra>r atau pengulangan, mufrad atau kata tunggal untuk maksud 

jamak, jam’ atau kata banyak untuk maksud tunggal, dan jamak untuk makna 

tathniyah atau dua orang, kata khusus untuk makna umum, kata umum untuk 

makna khusus dan lain-lain.3 

Sebagaimana yang tertulis di dalam tafsir al-Kashsha>f, Maja>z ada 2 

macam yaitu maja>z mursal dan maja>z isti’a>rah. Yang menjadi pembeda dari 

kedua maja>z tersebut adalah ala>qahnya. Maja>z mursal adalah maja>z dengan 

ala>qah atau hubungan yang tidak serupa. Untuk itu, maja>z mursal mempunyai 

banyak ala>qah menurut afinitas antara lafaz dan makna yang digunakan. Dan 

sebaliknya, maja>z isti’a>rah adalah maja>z dengan ala>qah yang serupa. Isti’a>rah 

memiliki berbagai jenis dari bebebrapa aspeknya. Menurut susunannya, isti’a>rah 

adalah penggunaan lafaz yang murakkab (jumlah dari kalam) yang mirip dengan 

arti aslinya dengan penyerupaan yang ideal dan bali>gh di dalam tashbi>h.4 

 

2. Konsep Maja>z al-Isti’a>rah dalam Penafsiran al-Zamakhshari 

Abu ‘Ubaidah, seseorang yang memiliki karakteristik keilmuan yang 

mampu mempengaruhi fokus kajiannya terhadap gaya bahasa Alquran. Dengan 

karyanya yang diberi nama maja>z al-Qura>n, ia mencoba menyikap faktor-faktor 

eksternal atas terkungkungnya pemahaman tekstualitas Alquran, penyebabnya 

adalah kekeliruan gramatika di kalangan pejabat negara keturunan non-Arab. 

                                                           
3Nashr Hamid Abu Zaid, Menalar Firman Tuhan; Wacana Majaz dalam Al-Qur’an 

menurut Muktazilah terj. Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasan (Bandung: Penerbit 

Mizan, 2002), 136. 

4al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 164. 
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Menurutnya, maja>z adalah cara orang orang Arab untuk menyatakan maksud 

dan tujuan mereka. Definisi maja>z menurutnya adalah mencakup semua 

pembahasan yang termasuk ke dalam kajian uslub bahasa. Mengenai 

pembahasan isti’a>rah, Abu ‘Ubaidah memperluas cangkupannya dengan cara 

menyingkap dan menguraikan keindahan di dalamnya.5 Seperti ketika ia 

memahami surah An-Nahl ayat 15: 

راً وَسُبُلًً لَّعَلَّكُمْ تَ هْتَدُونَ ﴿وَألَْقَىٰ فِى ٱلَْْرْضى رَ  ىَ أنَ تَىَيدَ بىكُمْ وَأنَْ هَٰ سى  6﴾٥١وَٰ

Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 

goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar 

kamu mendapat petunjuk.7 

 

Menurut Abu ‘Ubaidah, firman Allah wa alqa> fi> al-ard}i rawa>siya (dan 

aku letakkan sesuatu yang tegak terpancang), maksudnya adalah gunung-gunung 

yang kokoh. Untuk menangkap pesan yang terdapat dalam kandungan ayat di 

atas diperlukan adanya penguraian dan penjabaran makna sesuai dengan 

konteksnya.8 

Abu ‘Ubaidah mengetahui bahwa dalam ungkapan-ungkapan tersebut 

terdapat sesuatu yang tidak lazim yang membutuhkan penjelasan. Meskipun Abu 

‘Ubaidah tidak menjelaskan secara detail mengenai perbedaan antara makna 

denotatif atau haqi>qi> dengan makna konotatif atau maja>zi, namun penjelasannya 

                                                           
5Abu Zaid, Menalar Firman..., 146. 

6Alquran, 16:15. 

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid (Solo: PT. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), 269. 

8Abu Zaid, Menalar Firman..., 149. 
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mengenai ayat Alquran yang dikategorikan maja>z al-isti’a>rah merupakan upaya 

yang berharga dalam mengembangkan wacana maja>z dalam Alquran.9 

Begitu pula dengan al-Zamakhshari ketika ia memahami isti’a>rah, ia 

memahaminya berdasarkan kemampuannya di dalam menggambarkan dan 

mendiagnosis sebuah kalimah. Sehingga menjadi sangat jelas dan mudah 

dipahami penjelasannya mengenai isti’a>rah beserta uslub-uslubnya. Seperti 

ketika ia memahami surah Al-Furqan ayat 53: 

جْراً مَّّْ  نَ هُمَا بَ رْزَخًا وَحى ذَا مىلْحٌ أُجَاجٌ وَجَعَلَ بَ ي ْ ذَا عَذْبٌ فُ راَتٌ وَهَٰ  10﴾١٥جُوراً ﴿وَهُوَ ٱلَّذىى مَرجََ ٱلْبَحْرَيْنى هَٰ
 

Dan dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); yang 

ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 

dinding dan batas yang menghalangi.11 

 

Lafaz fura>t dipahami oleh al-Zamakhshari dengan sa>igh shara>buhu 

(yang menyenangkan ketika diminum) dan wa ja’ala bainahuma> barzakha>n wa 

h}ijra>n mah}ju>ra>n dengan pemahaman bahwa Allah menjadikan di antara 

keduanya dalam bentuk yang kokoh untuk pemiliknya yang sedang mencari 

perlindungan. Lebih lanjut al-Zamakhshari juga memberi keterangan bahwa ini 

merupakan sebaik-baik isti’a>rah dan diakui kebala>ghahannya.12 

Disebut sebagai isti’a>rah jika ia memenuhi rukun-rukun isti’a>rah yang 

jumlahnya ada 3 yaitu musta’a>r lahu, musta’a>r minhu dan lafz} musta’a>r.  Salah 

satu bentuk perihatinan al-Zamakhshari yang paling penting terhadap isti’a>rah 

yang didiamkan oleh mufasir lainnya yaitu penjelasan al-Zamakhshari 

                                                           
9Ibid., 149. 

10Alquran, 25:53. 

11Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 364. 

12al-Zamakhshari, al-Kashsha>f...,  Juz IV, 363. 
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terhadap al-lafz} al-musta’a>r. Buktinya, bisa dilihat di dalam penafsirannya 

terhadap surah Al-Baqarah ayat 27. Pada ayat tersebut al-Zamakhshari 

memberi penjelasan mengenai alasan penggunaan lafaz al-naqd}u sebagai ganti 

lafaz al-h}abl yang disandingkan dengan lafaz al-‘ahd.13 

Di dalam penafsirannya, al-Zamakhshari juga menyebutkan gambaran 

mengenai isti’a>rah tas}rih}iyyah dan isti’a>rah makniyyah. Pada isti’a>rah 

tas}rih}iyyah, ia membaginya dengan pembagian isti’a>rah taba’iyyah dan 

as}liyyah, namun tidak diuraikan penjelasan di dalamnya. Menurut al-

Zamakhshari isti’a>rah juga ada yang berupa kalimat huruf. Penjelasan al-

Zamakhshari terkait isti’a>rah yang berupa kalimah hurf terdapat pada 

penafsirannya di surah Al-Qashash ayat 8: 

َٰنَ وَجُنُودَهُاَ كَ  ليَِكُونََفٱَلْتَ قَطهَُۥٓ ءَالُ فىرْعَوْنَ  طى  ىيَن ﴿لََمُْ عَدُوًّا وَحَزَنًً ۗ إىنَّ فىرْعَوْنَ وَهَٰ  14﴾٨انوُا۟ خَٰ
 

Maka pungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi 

musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta 

tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.15 

 

Huruf la>m pada liyakun merupakan lamu kay yang bermakna al-ta’li>l 

(pengungkapan sebab). Lamu kay adalah salah satu dari sepuluh ‘a>mil yang 

menas}abkan fi’il mud{a>ri’. Makna ta’li>l pada ayat tersebut bukan makna 

sebenarnya melainkan mengandung unsur maja>z al-isti’a>rah .16 

                                                           
13Ibid., Juz I, 246. 
14Alquran, 28:8. 

15Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 180. 

16al-Zamakhshari, al-Kashsha>f...., Juz IV, 7. 
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Konsep maja>z al-isti’a>rah yang disuguhkan oleh al-Zamakhshari di 

dalam karya tafsirnya “al-Kashsha>f” tidak jauh berbeda dengan konsep yang 

digunakan oleh para mufasir lainnya. Namun ada beberapa pemahaman al-

Zamakhshari terhadap ayat-ayat yang bernada isti’a>rah yang berbeda dengan 

mufasir pada umumnya. 

Pemahaman yang digunakan al-Zamakhshari dalam memahami ayat-

ayat Alquran yang bernada isti’a>rah di antaranya yaitu dengan menggunakan 

kemampuannya di dalam menggambarkan suatu kalimah. Jadi, untuk memberi 

pemahaman yang jelas, al-Zamakhshari sering kali memberikan gambaran-

gambaran. Seperti ketika ia memahami surah Al-Furqan ayat 53. Lafaz ‘adhbun 

fura>t oleh al-Zamakhshari digambarankan dengan sesuatu yang menyenangkan 

ketika diminum.17 Berbeda ketika melihat penafsiran mufasir lainnya, Abu 

Hayyan misalnya. Dalam penafsirannya, ia tidak memberikan penjelasan terkait 

lafaz fura>t apalagi memberi gambaran pada lafaz tersebut, yang ditemukan 

dalam penafsirannya, ia hanya memberi penjelasan bahwa lafaz bahraini (dua 

laut) yaitu air banyak yang tawar dan asin. Lalu ia juga menyebutkan pendapat 

lainnya mengenai bah}raini tanpa dijelasakan maksud dari ‘adhbun fura>t yang 

ada pada ayat tersebut.18 

Konsep al-Zamakhshari yang paling menonjol yaitu ketika ia 

memberikan penjelasan terhadap salah satu rukun isti’a>rah yakni lafz} al-

musta’a>r. Demikian ini tidak ditemukan di dalam penafsiran yang disuguhkan 

                                                           
17Ibid., Juz IV, 363. 
18Muhammad Ibnu Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}it Juz VI (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 464. 
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mufasir lainnya di dalam karya tafsrinya. Seperti ketika ia berusaha memberikan 

pemahaman yang jelas pada surah Al-Baqarah ayat 27. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa al-Zamakhshari dalam penafsirannya 

menggunakan metode dialog, yaitu ketika ia menggunakan kata in qulta (apabila 

kamu bertanya) untuk menjelaskan arti satu kata, satu kalimat, ataupun isi 

kandungan satu ayat. Kemudian, setelah itu ia menjelaskan arti kata itu dengan 

menggunakan ungkapan qultu (aku menjawab). Kata tersebut selalu 

digunakannya, jadi seakan-akan ia berdialog dan berhadapan langsung dengan 

seseorang.  

Di awal penjelasan pada ayat 27 ini, al-Zamakhshari memulai dengan 

pertanyaan “Bagaimana bisa lafaz al-naqdu disandingkan dengan lafaz al-

ahdu?” pertanyaan itu lalu dijawab olehnya “al-ahdu di sini disamakan dengan 

al-h}abl, dan ini merupakan isti’a>rah”. Penjanjian “al-‘ahdu” disamakan dengan 

tali “al-h}ablu”. Menurut al-Zamakhshari, demikian karena kestabilan hubungan 

antara orang-orang yang berjanji. Kemudian al-Zamakhshari menampilkan 

ucapannya Ibnu At-Taihan di dalam baiat Aqabah, yang mana pada saat itu Ibnu 

al-Ti>h}an mengatakan hiba>lan namun yang dimaksud dari perkataannya tersebut 

adalah perjanjian. Setelah itu, lafaz al-hablu dibuang dan diganti dengan al-

naqd}u, sebab lazimnya yanqudhu>na (memutuskan) itu mengarah pada tali.19 

Jika ulama Bala>ghah mengklasifikasikan isti’a>rah as{liyyah dan 

isti’a>rah taba’iyyah ke dalam pembagian jenis isti’a>rah yang ditinjau dari segi 

lafaz, sementara al-Zamakhshari memasukkan isti’a>rah as}liyyah dan taba’iyyah 

                                                           
19al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 246. 
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ke dalam pembagian isti’a>rah tas}rih}iyyah. Di dalam penafsirannya, al-

Zamakhshari memang jarang sekali memberikan penjelasan mengenai jenis 

isti’a>rah yang dikandung dalam ayat yang ditafsirkannya, tidak seperti yang 

dilakukan oleh mufasir lainnya, Ibnu ‘Ashur misalnya, ketika menafsirkan  surah 

Al-A’raf Ayat 154 ia menyatakan bahwa pada surah Al-A’raf ayat 154 terdapat 

2 jenis isti’a>rah yaitu isti’a>rah tamthiliyyah dan isti’a>rah makniyyah.20 

Hal menarik lagi ditemukan dalam penafsirannya terhadap surah Al-

Baqarah ayat 187. Min al-fajr  menurutnya merupakan penjelasan dari al-h{ait} al-

abyad}. Huruf min pada kalimat min al-Fajr menunjukkan arti li al-tab’i>d} 

(sebagian). Karena maksud dari al-h}ait} al-abyad} adalah sebagian dari fajar. 

Menurut al-Zamakhshari yang demikian termasuk isti’a>rah bukan tashbi>h. 

Sampai di sini kemudian al-Zamakhshari melanjutkan penjelasannya dengan 

memberi contoh yang mana apabila contoh tersebut ditambah lafaz “min .....” di 

belakannya ia akan menjadi tashbih. Lalu al-Zamakhshari menampilkan 

pertanyaan: “Bagaimana dengan tambahan lafaz min al-fajr pada surah Al-

Baqarah ayat 187, bukankah penambahan min al-fajr pada ayat tersebut juga 

disebut tashbi>h? Apakah karena itu terbatas untuk isti’a>rah, karena isti’a>rah 

lebih bali>gh dari tashbi>h dan juga lebih masuk kefas}a>hahannya? Dijawabnya: 

“Demikian termasuk salah satu syarat lafaz yang dipinjam (al-musta’a>r) yaitu 

menujukkan atas keadaan atau kalam. Jika min al-fajr tidak disebutkan, tidak 

akan diketahui bahwa dua benang tersebut adalah peminjaman. Maka 

                                                           
20Muhammad Ath-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsi>r al-Tahyi>r wa al-Tanwi>r , Juz IV (Turnisia: 

Da>r Sah}nu>n li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1984), 122. 
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ditambahlah dengan min al-fajr, sehingga menjadi tashbi>h yang lebih bali>gh dan 

kemudian disebut sebagai isti’a>rah.21 

Konsep pemahaman al-Zamakhshari di atas, sama seperti konsep yang 

digunakan oleh Abu Hayyan. Abu Hayyan merupakan seseorang yang 

menguasai berbagai bidang ilmu khususnya dalam bidang bahasa Arab. Di 

dalam karya tafsirnya, ia mencoba memberikan penjelasan dan pemahamann 

terhadap ayat isti’>rah seperti penafsiran yang dilakukannya terhadap surah Al-

Baqarah ayat 187. 

Dalam penafsirannya tersebut, Abu Hayyan memberikan penjelasan 

bahwa al-khait} al-abya>d} dan al-khait} al-aswa>d keduanya adalah maja>z. Sesuatu 

yang tampaknya menjadi fajar pencegat di cakrawala diserupakan dengan 

benang putih sementara sesuatu yang membentang dengan fajar malam 

diserupakan dengan benang hitam. Abu Hayyan  mengeluarkan dari isti’a>rah ke 

tashbi>h lantaran lafaz min al-fajr.22 

Seperti yang dilakukan oleh al-Zamakhshari, dalam penafsirannya ini 

Abu Hayyan juga memberi contoh yang ada lafaz “min .....”nya. dan setelah 

memberi penjelasan dengan memberikan contoh, ia menyimpulkan dan pemberi 

pemahaman seperti yang dikatakan oleh al-Zamakhshari bahwa lafaz al-khait} al-

abya>d} dan al-khait} al-aswa>d  tanpa ada lafaz min al-fajr dibelakangnya, 

keduanya tidak bisa disebut isti’>rah.23 

 

                                                           
21al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 389. 

22Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah}r..., Juz II, 199. 
23Ibid., Juz II, 199. 
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B. Penerapan Maja>z al-Isti’a>rah dalam Penafsiran Ayat-Ayat Surah Al-Baqarah 

menurut al-Zamakhshari 

Pada penelitian ini hanya akan terfokus pada satu surah di dalam Alquran 

yaitu surah Al-Baqarah. Surah Al-Baqarah merupakan surah terpanjang di dalam 

Alquran. Al-Baqarah terdiri dari 286 ayat. Digolongkan ke dalam surah Madaniyah 

sebab sebagian besar ayat-ayatnya diturunkan pada awal tahun Hijriyah kecuali 

ayat 281 yang diturunkan ketika Rasulullah menunaikan haji wadak di Mina.24 

Al-Baqarah artinya sapi betina. Alasan diberi nama Al-Baqarah karena 

surah ini memuat cerita tentang penyembelian sepi betina oleh bani Israil yang 

menjelaskan watak bangsa Yahudi pada umumnya. Di dalam bukunya yang 

berjudul Spirit Al-Qur’an, Amr Khalid menjelaskan bahwa pada surah Al-Baqarah 

terdapat kisah bani Israil dan juga sifat-sifatnya. Allah SWT menyingkap topeng 

mereka melalui kisah penyembelian sapi betina yang diperintahkan kepada bani 

Israil.25 Sebagaimana dalam firmanNya:  

ذُنًَ هُزُوًا ۖ قَ  لَ أعَُوذُ بىٱللََّّى أَنْ أَكُونَ مىنَ اوَإىذْ قاَلَ مُوسَىٰ لىقَوْمىهىۦٓ إىنَّ ٱللَََّّ يََْمُركُُمْ أَن تَذْبََُوا۟ بَ قَرةًَ ۖ قاَلُوٓا۟ أتََ تَّخى
ىَ ۚ قاَلَ إىنَّهُۥ يَ قُولُ إىن َّهَا بَ قَرةٌَ لََّّ فاَرى ﴾ قاَلُوا۟ ٱدعُْ لنََا ٧٦ٱلَْٰهىلىيَن ﴿  رَبَّكَ يُ بَ ينىِ لَّنَا مَا هى

ٌۢ
ضٌ وَلََّ بىكْرٌ عَوَانٌ

لىكَۖ  فٱَفْ عَلُوا۟ مَا تُ ؤْمَرُونَ ﴿ قَرةٌَ ا ب َ ﴾ قاَلُوا۟ ٱدعُْ لنََا رَبَّكَ يُ بَ ينىِ لَّنَا مَا لَوْنُ هَا ۚ قاَلَ إىنَّهُۥ يَ قُولُ إىن َّهَ ٧٨بَ يْنَ ذَٰ
بَهَ عَ ٧٦صَفْراَءُٓ فاَقىعٌ لَّوْنُ هَا تَسُرُّ ٱلنَّٰظىرىينَ ﴿ ٓ ﴾ قاَلُوا۟ ٱدعُْ لنََا رَبَّكَ يُ بَ ينىِ لَّنَا مَا هىىَ إىنَّ ٱلْبَ قَرَ تَشَٰ نَا وَإىنًَّ لَي ْ

ُ لَمُهْتَدُونَ ﴿ ََ مُسَلَّمَ ٌٌ تثُىيُر ٱلَْْرْضَ وَلََّ تَ  ﴾ قاَلَ إىنَّهُۥ يَ قُولُ إىن َّهَا بَ قَرةٌَ لََّّ ذَلُولٌ ٦٧إىن شَآءَ ٱللََّّ رَْ ْْ سْقىى ٱ
َْْقىِ ۚ فَذَبََُوهَا وَمَا كَادُوا۟ يَ فْعَلُونَ ﴿ ئْتَ بىٱ يَ ٌَ فىيهَاۚ  قاَلُوا۟ ٱلْ  َٰنَ جى  26﴾٦٥لََّّ شى

 

                                                           
24Latifatul Umamah, Misteri di Balik Penamaan Surat-Surat al-Qur’an (Yogyakarta: 

DIVA PRESS, 2017), 62. 

25Ibid., 63. 

26Alquran, 2:67-71. 
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina”. Mereka berkata: "Apakah kamu 

hendak menjadikan kami buah ejekan.” Musa menjawab: “Aku berlindung kepada 

Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil." Mereka menjawab: 

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi 

betina apakah itu. Musa menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 

itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu."Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada 

Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya. Musa 

menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 

yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 

memandangnya."Mereka berkata" :Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya 

sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat 

petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman 

bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 

tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” 

Mereka berkata: “Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 

sebenarnya.” Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 

melaksanakan perintah itu.27 

 

Pada ayat selanjutnya juga dijelaskan mengenai tabiat bani Israil. 

Mayoritas para mufasir mengatakan bahwa pada saat itu masing-masing dari 

mereka saling menuduh pelaku pembunuhan. Setelah persoalan tersebut dibawa 

oleh mereka kepada nabi Musa, Allah SWT mengutus mereka untuk menyembelih 

seekor sapi betina agar orang yang terbunuh bisa hidup kembali dan bisa 

menjelaskan siapa yang telah membunuhnya setelah dipukul dengan sebagian 

anggota sapi betina.28 Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 72-74: 

تُُْ فىيهَا ۖ وَٱللََُّّ مُُْرىجٌ مَّا كُنتُمْ تَكْتُ  لىكَ يُُْىى ٦٧مُونَ ﴿وَإىذْ قَ تَ لْتُمْ نَ فْسًا فٱَدَّٰرَٰ  هَا ۚ كَذَٰ  ﴾ فَ قُلْنَا ٱضْرىبوُهُ بىبَ عْضى
ىْْجَارةَى أوَْ ٦٥ٱللََُّّ ٱلْمَوْتَىٰ وَيرُىيكُمْ ءَايَٰتىهىۦ لَعَلَّكُمْ تَ عْقىلُونَ ﴿ لىكَ فَهىىَ كَٱ نٌۢ بَ عْدى ذَٰ  ﴾ ثَُُّ قَسَتْ قُ لُوبكُُم مىِ

                                                           
27Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 10-11. 

28Ibid., 65. 
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ىْْجَارةَى لَ  نَ ٱ هَا لَمَا يَشَّقَّقُ فَ يَ أَشَدُّ قَسْوَةً ۚ وَإىنَّ مى ن ْ رُ ۚ وَإىنَّ مى نْهُ ٱلْْنَْ هَٰ رُ مى هَا مَا يَ تَ فَجَّ ن ْ نْهُ ٱلْمَآءُ ۚ وَإىنَّ مى خْرجُُ مى
فىلٍ عَمَّا تَ عْمَلُونَ ﴿ ُ بىغَٰ نْ خَشْيَ ٌى ٱللََّّى ۗ وَمَا ٱللََّّ  29﴾٦٧لَمَا يَ هْبىطُ مى

Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling 

tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini 

kamu sembunyikan. Lalu Kami berfirman: Pukullah mayat itu dengan sebagian 

anggota sapi betina itu! Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang 

yang telah mati dan memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu 

mengerti. Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 

keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 

dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 

dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh karena takut 

kepada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.30 

 

Surah ini juga diberi nama Ali>f  La>m Mi>m, sebab ayat pertama surah ini 

adalah lafaz Ali>f La>m Mi>m. Menurut hitungan beberapa ahli surah ini terdiri dari 

25.500 huruf 6.221 kata dan 286 ayat. Diriwayatkan dari Khalid bin Ma’dan, bahwa 

Surah Al-Baqarah mengandung seribu perintah, seribu larangan dan seribu kabar. 

Juga disebut fust}ah al-Qur’a>n karena surah ini memuat beberapa hukum yang tidak 

dimuat di dalam surah lain. 31 Hukum atau aturan selain kisah sangat mendominasi 

isi pokok surah Al-Baqarah. Hukum yang seharusnya disampaikan menggunakan 

bahasa denotatif dan lugas, di dalam surah Al-Baqarah ternyata terdapat beberapa 

ayat yang disampaikan dengan menggunakan isti’a>rah. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh R. Edi Komarudin dalam Jurnal al-Tsaqafa, bahwa dalam surah Al-

                                                           
29Alquran, 2:72-74. 

30Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 11. 

31Umamah, Misteri di Balik..., 62. 
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Baqarah ada sebanyak 19 ayat yang mengandung isti’a>rah.32 Antara lain sebagai 

berikut: 

1. Khatamalla>hu ‘ala> qulu>bihim yang terdapat pada ayat 7 

Saking tertutupnya untuk menerima hidayah, Hati orang-orang kafir 

beserta pendengaran dan penglihatan mereka disamakan dengan sebuah wadah 

yang tertutup. Kata khatama yang berarti menutup sebuah wadah merupakan 

isti’a>rah dari mengunci mati.33 

2. Yukha>diu>nallaha yang terdapat pada ayat 9 

Struktur yukha>diu>nallaha, menurut wahbah al-Zuhaili termasuk 

isti’a>rah tamthiliyyah. Sebagai bahan bandingan, juga dikuti pendapatya Ali al-

S{a>buni dalam kitab S{afwah al-Tafa>sir, menurutnya kata yukha>diu>nallaha juga 

termasuk isti’a>rah tamthiliyyah.  Arti yukha>diu>nallaha adalah mereka orang-

orang munafik hendak menipu Allah sebagaimana mereka menipu penguasa, 

yakni bersembunyi-sembunyi dan perlahan-lahan.34 

3. Ishtarau yang terdapat pada ayat 16 

Ishtarau yang umumnya digunakan pada aktivitas jual beli, pada ayat 

ini kata tersebut merupakan isti’a>rah dari menukarkan petunjuk dengan 

kesesatan. Perbuatan demikian dianggap biasa oleh mereka, jadi seolah-olah 

mereka sedang melakukan aktivitas jual beli. Ditinjau dari t}arfay al-tashbi>hnya 

                                                           
32R. Edi Komarudin, “Isti’arah dan Efek yang Ditimbulkannya dalam Bahasa Al-Qur’a>n 

Surah Al-Baqarah dan Ali> Imra>n” Jurnal al-Tsaqafah Vol. 14 No. 01, Januari 2017, 217-

221. 

33Ibid., 217. Lihat: Abu Al-Qasim, (2003), 25. 

34Ibid., 218.  
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maka isti’a>rah ini termasuk isti’a>rah tashrihiyyah sebab disebutkan mushabbah 

bih dan tidak menyebutkan mushabbahnya. Sementara jika ditinjau dari 

musta’a>rnya, isti’a>rah diatas termasuk isti’a>rah tabaiyyah, karena lafaz yang 

digunakan daru kata kerja fi’il.35 

4. Yanqudhu>na yang terdapat pada ayat 27 

Pada ayat 27 ini perjanjian disamakan dengan tali. Kata tali dibuang 

kemudian diganti dengan yanqudhu>na. Sebab lafaz yanqudhu>na (memutuskan) 

lazimnya mengarah pada tali.36 

5.  Kata tashtaru> pada ayat 41  

Kata tashtaru pada ayat ini merupakan isti’a>rah dari menukarkan ayat-

ayat Allah dengan harga yang sedikit.37 

6. Kata yasu>mu>nakum yang terdapat pada ayat 49 

Arti yasu>mu>nakum adalah menawarkan barang, biasanya terjadi dalam 

aktivitas jual beli. Namun dalam ayat ini maksudnya adalah menimpakan, karena 

setelah kata yasu>mu>nakum terdapat kalimah su’ al-‘Adha>b.38 

7. Qasat yang terdapat pada ayat 74  

Lafaz qasat (menjadi keras) yang seharusnya dikenakan pada batu, pada 

ayat 74 dikenakan pada hati yang seolah-olah mengeras seperti batu tidak 

                                                           
35Ibid., 218 

36Ibid., 218. 

37Ibid., 218. 

38Ibid., 219. 
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menerima peringatan dari Allah. karena yang berarti menjadi keras, seharusnya 

dikenakan pada batu.39 

8. Aha>t}at yang terdapat pada ayat 81 

Lafaz aha>t}at biasanya digunakan pada pasukan yang mengepung 

sasaran dari berbagai penjuru, akan tetapi pada ayat ini dikenakan pada 

kesalahan yang mengepung kebaikan karena mampu mengalahkannya.40 

9. al-‘Ijl yang terdapat pada ayat 93 

Lafaz al-‘ijl yang berarti anak sapi disamakan dengan minuman yang 

melezatkan. Akan tetapi kemudin dibuang dan digantikan dengan sifat yang 

lazim baginya yaitu kata ushribu (diminum). Jadi pada ayat ini, al-‘ijl (anak api) 

diterjemahkan menjadi sesuatu yang meresap ke dalam hati seperti halnya 

minuman.41 

10. S{ibghah yang terdapat pada ayat 138.  

S{ibghah yang artinya celupan disamakan dengan agama. Alasannya, 

keduanya sama-sama memperlihatkan hasilnya. Agama menampakkan bekas 

ajarannya dan celupan menampakkan bekas celupannya.  

11. Yanqalib ‘ala> ‘Aqibaih yang terdapat pada ayat 143 

Yanqalib ‘ala> ‘Aqibaih (kembali pada kedua tumitnya) disamakan 

dengan keluar dari Islam, dengan alasan karena keduanya sama-sama kembali 

ke belakang yakni ke masa sebelumnya.42 

                                                           
39Ibid., 219. 

40Ibid., 219. 

41Ibid., 219. 

42Ibid., 219. 
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12. Khut}uwa>t yang terdapat pada ayat 168 

Lafaz khut}uwa>t biasanya digunakan pada langkah seseorang yang 

berkaki dan berjumlah banyak. Namun yang dimaksud pada ayat ini adalah 

godaan-godaan setan, karena godaan-godaan setan itu membekas sebagaimana 

langkah kaki dan juga banyak.43 

13. Kata ishtarau pada ayat 175  

Kata ishtarau selain merupakan isti’a>rah dari menukarkan petunjuk 

dengan kesesatan swbagaimana yang sudah dibahas sebelumnya, pada ayat 175 

kata ishtarau juga isti’a>rah dari menukarkan ampunan dengan siksa. Melepaskan 

ampunan Allah dan kemudian mereka menukarnya dengan siksa. Maksudnya, 

mereka  meninggalkan hal-hal yang mendatangkan ampunanNya dan melakukan 

hal-hal yang dapat mendatangkan siksaNya.44 

14. Liba>s yang terdapat pada ayat 187  

Pada ayat ini hubungan kedekatan dan tanggung jawab suami istri 

disamakan dengan liba>s (pakaian).45 

15. al-Khait} al-abyadh dan al-khait} al-aswa>d yang terdapat pada ayat 187 

al-Khait} al-abyadh dan al-khait} al-aswa>d berarti garis putih dan garis 

hitam. Keduanya merupakan isti’a>rah dari cahaya putih dan warna hitam. 

Maksud dari cahaya putih adalah cahaya fajar dan warna hitam adalah gelapnya 

                                                           
43 Ibid., 219. 

44Ibid., 220. 

45Ibid., 220. 
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malam. Hubungan antara keduanya yaitu sama-sama memanjang seperi garis 

juga sama dalam hal warnanya.46 

16. Afrigh yang terdapat pada ayat 250 

Kata afrigh yang artinya mencucurkan air disamakan dengan 

kesabaran, yaitu air yang dicucurkan ke seluruh badan sehingga meratai luar dan 

dalam yang berdampak menyegarkan dan menentramkan.47 

17. al-‘Urwah al-Wuthqa’ yang terdapat pada ayat 250 

Disamakan dengan agama karena keduanya sama-sama kuat dan kokoh. 

Ditinjau dari perspektif t}arfay al-tashbi>h, isti’a>rah ini termasuk isti’a>rah 

tashrihiyyah.48 

18. al-Z{uluma>t dan al-Nu>r yang terdapat pada ayat 257 

Dikatakan isti’a>rah karena pada ayat ini kekufuran telah menggelapkan 

kehidupan seseorang hingga ia tersesat sedangkan keimanan menerangi 

kehidupannya hingga ia terpimpin.49 

19. Naksuha yang terdapat pada ayat 259  

Naksuka artinya memakaikan pakaian, dalam hal ini maksudnya yaitu 

untuk daging yang digunakan sebagai pembungkus tulang sebagaimana pakaian 

membungkus badan.50 

                                                           
46Ibid., 220. 

47Ibid., 220. 

48Ibid., 220. 

49Ibid., 220. 

50Ibid., 221. 
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Tafsir al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari merupakan kitab tafsir yang 

penafsirannya menggunakan corak tafsir bi al-Ra’yi yaitu suatu penafsiran yang 

didasarkan pada pemikiran mufasir dan sumber ijtihad. Juga dinamakan 

menggunakan bi al-ra’yi, sebuah penafsiran yang membahas ayat dengan gaya 

bahasa Arab beserta aspek-aspeknya dan memahami lafaz-lafaz dalam segi 

dila>lahnya seperti ketika menggunakan isti’a>rah dalam menafsirkan ayat ketika 

tidak bisa diberi makna asalnya.  

Dalam kitab al-Kashsha>f, ditemukan sebanyak 4 ayat yang ada penjelasan 

isti’a>rah di dalamnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Surah Al-Baqarah Ayat 7 

ُ عَلَىٰ قُ لُوبِىىمْ وَعَلَىٰ  خَتَمََ مْ  ٱللََّّ رىهى مْۖ وَعَلَىٰٓ أبَْصَٰ َسََْعىهى
 
وَة    51﴾٦مْ عَذَابٌ عَظىيمٌ ﴿وَلََُ  غِشََٰ

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.52 

 

ئلً يتوصل بضرب الخاتُ عليه كتما له وتغطي ٌ لالختم والكتم أخوان: لْن في الإستيثاق من الشيء 
 إليه ولَّ يطلع عليه.

والغشاوة: الغطاء فعال ٌ من غشاه إذا غطاه, وهذا البناء لما يشتمل الشيء كالعصاب ٌ والعمام ٌ. 
فإن قلت: ما معنى الختم على القلوب والْسَاع وتغشي ٌ الْبصار؟ قلت: لَّ ختم ولَّ تغشي ٌ ثََُّ على 

تمثيل, أما وال الأستعارةهو من باب المجاز, ويُتمل أن يكون من كلً نوعيه وها  اْقيق ٌ, وإنما
الإستعارة فأن تجعل قلوبِم لْن اْق لَّ ينفذ فيها ولَّ يخلص إلى ضمائرها من قبل إعراضهم عنه 
واستكبارهم عن قبوله واعتقاده, وأسَاعهم لْنها تَجه وتنبو عن الإصغاء إليه وتعاف استماعه كأنها 
مستوثق منها بالختم, وأبصارهم لْنها لَّ تجتلي آيات الله المعروض ٌ, ودلَّئله المنصوب ٌ كما تجتليها 
أعين المعتبرين المستبصرين, كأنما غطى عليها وحجبت, وحيل بينها وبين ..... الإدراك, وأما 

أجلها بأشياء  نالتثيل, فأن تَثيل حيث لم يستنفعوا بِا في الْغراض الديني ٌ التي كلفوها وخلقوا م
                                                           
51Alquran 2:7 

52Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 3. 
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ضرب حجاب بينها وبين الَّستنفاع بِا بالختم والتغطي ٌ, وقد جعل بعض المازنيين اْسب ٌ في 
  53اللسان والعيِ ختما عليه.

 
Pada ayat ini, menurut al-Zamakhshari terdapat dua lafaz yang tampil 

sebagai isti’a>rah. Yaitu lafaz khatama dan lafaz ghisha>wah. Lafaz khatama 

(menutup) disamakan oleh al-Zamakhshari dengan lafaz katama 

(menyembunyikan). Menurutnya, karena hal tepat yang dilakukan ketika 

metutup (khatama) yaitu dengan menyembunyikannya (katama). Sesuatu 

tersebut ditutup sekiranya jangan sampai ada yang bisa mengambil dan juga 

melihatnya. Karena lafaz khatama adalah menutup sebuah wadah dan pada ayat 

7 ini ia merupakan isti’a>rah dari mengunci-mati. 

Pada ayat 7, al-Zamakhshari juga menyamakan lafaz ghisha>wah 

dengan ghit}a>’a. Menurutnya lafaz ghit}a>’a lebih efektif daripada lafaz 

ghisha>wah. Dalam penjelasannya tersebut al-Zamakhshari memberi contoh 

ghit}a’ah seperti perban dan surban. Jadi, ghit}a’ah merupakan penutup yang 

hanya bersifat sementara (tidak hakiki) yakni sewaktu-waktu akan dibuka. 

Menurut al-Zamakhshari dalam penjelasan selanjutnya, redaksi pada ayat 7 

tersebut mengandung isti’a>rah, sebab yang tertutup adalah hati, pendengaran dan 

penglihatan mereka. 

2. Surah Al-Baqarah ayat 16 

لَ ٌَ  ٱشْتَ رَوُاَ  ٱلَّذىينَ  أوُ۟لَٰئٓىكَ  رَتُ هُمْ  رَبَىَت فَمَا بىٱلَْدَُىٰ  ٱلضَّلَٰ َٰ  54﴾٥٧﴿ مُهْتَدىينَ  كَانوُا۟  وَمَا تجىِ

                                                           
53al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 164. 

54Alquran, 2:16. 
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Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.55 

 

لْن الَّشتراء  ة,علىَسبيلَالإستعارَومعنى اشتراء الضلًل ٌ بالَدى: اختيارها عليه واستبدالَا به, 
فإن قلت: كيف اشتىروا الضلًل ٌ بالَدى, وما كانوا على هدى؟ قلت:  فيه إعطاء بدل وأخذ آخر

بدلوها به, تركوه إلى الضلًل ٌ فقد عطلوه واسجعلوا لتمكنهم منه وإعرضه لَم كأنه في أيدهم, فإذا ت
. لًف الفطرةخولْن الدين القيم هو فطرة الله التي فطر الناس عليها, فكل من ضل فهو مستبدل 

56 
 

Makna ishtara’u al-d}ala>lah bi al-Huda> adalah ikhtiya>ruha ‘alaih wa 

istibdaluha bihi (memilih dan mengganti). Demikian disebut isti’a>rah karena 

sesungguhnya pembelian itu adalah memberi ganti dan mengambil yang lain. 

Jika ada yang mengatakan: Bagaimana bisa membeli kesesatan dengan 

petunjuk? Apakah mereka tidak mendapat petunjuk? Saya menjawab: mereka 

dijadikan seperti itu agar memungkinkan dari petunjuk serta menunjukkan 

adanya petunjuk kepada mereka, karena sesungguhnya petunjuk sudah ada di 

hadapan mereka. Jadi jika mereka meninggalkan petunjuk dan menuju 

kesesatan, itu artinya mereka membiarkan petunjuk dan menggantinya dengan 

kesesatan.  

3. Surah Al-Baqarah ayat 27 

يثَٰقىهىۦ بَ عْدى  مىنٌۢ  ٱللََّّى  عَهْدَ  ينَقُضُونََ ٱلَّذىينَ  دُونَ  يوُصَلَ  أَن بىهىۦٓ  ٱللََُّّ  أمََرَ  مَآ  وَيَ قْطعَُونَ  مى  ٱلَْْرْضىۚ  فِى  وَيُ فْسى
رُونَ  هُمُ  أوُ۟لَٰئٓىكَ   57﴾٧٦﴿ ٱلْخَٰسى

 
(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 

teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 

                                                           
55Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 3. 

56al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 187-188. 
57Alquran, 2:27. 
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menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-

orang yang rugi.58 

 

النقض: الفسخ وفك التركيب, فإن قلت: من أين ساغ استعمال النقض في إبطال العهد؟ قلت: 
ين المتعاهدين, , لما فيه من ثبات الوصل ٌ بعلىَسبيلَالاستعارةمن حيث تسميتهم العهد  باْبل 

نَ نَا وَبَ يْنَ القَوم ومنه قول ابن التيهان في بيع ٌ العقب ٌ:  ىِعُوهَا, حى يَا رَسُولَ الله, إىنَّ بَ ي ْ بَالًَّ وَََْنُ قاَ
عَ إَلَى قَ وْمىكَ  -أعََزَّكَ وَأَظْهَرَكَ  -عَزَّ وَجَلَّ -فَ نَخْشَى إن الله  ذا من أسرار البلًغ ٌ , وهأَنْ تَ رْجى

ولطائفها أن يسكتوا عن ذكر الشيء المستعار, ثُ يرمزوا اليه بذكر شيء من روادفه, فينِبهوا بتلك 
وه قولك: شجاع يفترس أقرانه,وعالم يغترف منه الناس, وإذا تزوِجت  امرأة  الرمزة على مكانه, وَ

فاستوسزها, لم تقل هذا إلَّ وقد نبهت على الشجاع والعالم بأنهما أسد وبَر, وعلى المراة بأنها 
 59فراش.

 

Lafaz al-naqd}u pada ayat 27. Pada ayat ini, penjanjian “al-‘ahdu” 

disamakan dengan tali “al-h}ablu”. Menurut al-Zamakhshari, demikian karena 

kestabilan hubungan antara orang-orang yang berjanji. Sebagaimana perkataan 

Ibnu al-Tih}an dalam baiat Aqabah: 

نَ نَا وَبَ يْنَ القَوم  ىِعُوهَا, فَ نَخْشَى إن حِبَالااَيَا رَسُولَ الله, إىنَّ بَ ي ْ أَعَزَّكَ  -عَزَّ وَجَلَّ - الله وَََْنُ قاَ
عَ إَلَى قَ وْمىكَ  -وَأظَْهَرَكَ   أَنْ تَ رْجى

 
Maksud dari lafaz h}iba>l pada perkataan al-Taihan di atas adalah 

perjanjian. Selanjutnya, kata tali “al-h}ablu” pada ayat 27 tersebut dibuang, 

kemudian diganti dengan al-naqd}u (yanqudhu>na) sebab lazimnya yanqudhu>na 

(memutuskan) itu mengarah pada tali. 

 

                                                           
58Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 5. 

59al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 246. 
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4. Surah Al-Baqarah Ayat 187 

لَّ  لَ ٌَ  لَكُمْ  أحُى يَامى  ليَ ْ  كُنتُمْ  أنََّكُمْ  ٱللََُّّ  عَلىمَ  لََّنَُّۗ  لىبَاسٌ  وَأنَتُمْ  لَّكُمْ  لىبَاسٌ  هُنَّ  نىسَائٓىكُمْۚ  إىلَىٰ  ٱلرَّفَثُ  ٱلصىِ
رُوهُنَّ  فٱَلْ  َٰنَ  عَنكُمْۖ  وَعَفَا عَلَيْكُمْ  فَ تَابَ  أنَفُسَكُمْ  تََْتَانوُنَ   وَٱشْرَبوُا۟  وكَُلُوا۟  لَكُمْۚ  ٱللََُّّ  كَتَبَ  مَا وَٱبْ تَ غُوا۟  بَٰشى
َ  حَتَّّٰ  يَامَ  ا۟ أتَىُّو  ثَُُّ  ٱلْفَجْرَِ  مِنََ ٱلَْْسْوَدى  ٱلْخيَْطى  مىنَ  ٱلْْبَْ يَضُ  ٱلْخيَْطُ  لَكُمُ  يَ تَ بَ ينَّ رُوهُنَّ  وَلََّ  ٱلَّيْلىۚ  إىلَى  ٱلصىِ  تُ بَٰشى
كىفُونَ  وَأنَتُمْ  دىۗ  فِى  عَٰ جى لىكَ  تَ قْرَبوُهَاۗ  فَلًَ  ٱللََّّى  حُدُودُ  تىلْكَ  ٱلْمَسَٰ ُ  كَذَٰ  يَ ت َّقُونَ  لَعَلَّهُمْ  لىلنَّاسى  ءَايَٰتىهىۦ ٱللََُّّ  يُ بَ ينىِ
﴿٥٨٦﴾60 

 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-

isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 

Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karenan  itu Allah 

mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka 

dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 

kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia supaya 

mereka bertakwa.61 

 

ن أحدها بيان اوقوله: )من الفجر( بيان للخيط الْبيض,واكتفى به عن بيان الخيط الْسود, لْنِ بي
للثاني, ويجوز أن تكون )من( للتبيض, لْنه بعض الفجر وأوِله, فإن قلت: أهذا من باب الَّستعارة؟ 
أم من باب التشبيه؟ قلت: قوله: )من الفجر( أخرجه من باب الَّستعارة, كما أن قولك: رأيت أسدا 

يها؟ً الفجر(, حتِّ كان تشبمجازا, فإذا زدت: )من فلًن(: رجع تشبيها. فإذا قلت: فلم زيد: )من 
وهلً اقتصر به على الَّستعارة التي هي أبلغ من التشبيه وأدخل في الفصاح ٌ؟ قلت: لْنِ من شرط 

, ستعارانمالمستعار أن يدل عليه اْال أو الكلًم, ولو لم يذكر: )من الفجر(: لم يعلم أنه الخيطين 
 62استعارة. فزيد )من الفجر( فكان تشبيها بليغًا وخرج من أن يكون

 
Min al-fajr merupakan penjelasan dari al-h{ait} al-abyad}. Huruf min pada 

kalimat min al-Fajr menunjukkan arti li al-tab’i>d} (sebagian). Karena maksud 

dari al-h}ait} al-abyad} adalah sebagian dari fajar. Menurut al-Zamakhshari yang 

                                                           
60Alquran, 2: 187. 

61Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 29. 

62al-Zamakhshari, al-Kashsha>f..., Juz I, 389. 
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demikian termasuk isti’a>rah bukan tashbi>h. Ia lalu melanjutkan penjelasannya 

dengan memberi contoh: 

 رأيت أسدا مجازا

Contoh di atas jika ditambah dengan kalimat min fula>n di belakang 

lafaz asadan maka akan menjadi tashbi>h. Lalu bagaimana dengan min al-fajr 

pada surah Al-Baqarah ayat 187, bukankah penambahan min al-fajr pada ayat 

tersebut juga disebut tashbi>h? Apakah karena itu terbatas untuk isti’a>rah, karena 

isti’a>rah lebih bali>gh dari tashbi>h dan juga lebih masuk kefas}a>hahannya? 

Menurut al-Zamakhshari, demikian karena termasuk salah satu syarat lafaz yang 

dipinjam (al-musta’a>r) yaitu menujukkan atas keadaan atau kalam. Jika min al-

fajr tidak disebutkan, tidak akan diketahui bahwa dua benang tersebut adalah 

peminjaman. Maka ditambahlah dengan min al-fajr, sehingga menjadi tashbi>h 

yang lebih bali>gh dan kemudian disebut sebagai isti’a>rah. 

 

C. Analisis Penafsiran al-Zamakhshari terkait Isti’a>rah dalam Surah Al-Baqarah 

Mayoritas para ulama mengakui reputasi al-Kahsha>f dari aspek 

kebahasaan yang disuguhkan oleh al-Zamakhshari. Meski demikian, ada beberapa 

catatan terutama mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sebagian substansi 

penafsiran al-Zamakhshari yang memperlihatkan kecenderungan terhadap 

alirannya, yaitu aliran Muktazilah. 

al-Zamakhshari penulis tafsir al-Kashsha>f merupakan seorang tokoh 

Muktazilah yang sangat membela terhadap mazhabnya dan juga termasuk seorang 

imam dan panutan dalam aliran Muktazilah. Sebagaimana yang telah disebutkan 
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pada bab sebelumnya bahwa aliran Muktazilah memiliki lima ajaran pokok yang 

dikenal dengan sebutan Ushu>l al-Khamsah. Kelima ajaran pokok itu antara lain al-

Tauhid, al-‘Adl, al-Wa’d wa al-Wa’id, al-Manzilah baina al-Manzilatain dan Amr 

bi al-Ma’ru>f wa al-Nahy ‘an al-Munkar. Terkait ayat-ayat teologi, tampak jelas 

bahwa penafsiran al-Zamakhshari banyak dipengaruhi oleh pemikiran aliran 

Muktazilah. Jadi, Tidak mengherankan jika penafsirannya cenderung membela 

kelima ajaran pokok tersebut. 

Sementara terkait ayat-ayat yang mengandung isti’a>rah dalam surah Al-

Baqarah, akan dilakukan sebuah analisis tehadap penafsiran al-Zamakhshari yang 

terfokus pada ayat-ayat yang mengindikasikan adanya penafsiran yang cenderung 

membela Muktazilah. Di antaranya yaitu pada ayat 7: 

 ُ  وَلََمُْ عَذَابٌ عَظىيمٌ ﴿خَتَمَ ٱللََّّ
ۖ
وَةٌ رىهىمْ غىشَٰ مْۖ وَعَلَىٰٓ أبَْصَٰ   63﴾٦عَلَىٰ قُ لُوبِىىمْ وَعَلَىٰ سََْعىهى

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.64 

 

Lafaz khatama yang artinya adalah menutup sebuah wadah merupakan 

isti’a>rah dari mengunci-mati.65 Hal ini bertentangan dengan dasar keyakinan 

Muktazilah, yaitu al-S{ala>h} wa al-As{lah} (berbuat baik dan terbaik). Maksudnya, 

Tuhan mempunyai kewajiban berbuat baik, bahkan yang terbaik bagi manusia. 

Tidak mungkin Tuhan berbuat jahat dan aniaya karena jika demikian maka akan 

menimbulkan persepsi “Tuhan tidak sempurna”.66 

                                                           
63Alquran, 2:7. 

64Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 3. 

65Komarudin, “Isti’arah dan Efek...”, 217. 

66Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 84. 
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Abu Huzail menjelaskan, bahwa Tuhan menciptakan manusia bukan 

karena Tuhan butuh pada manusia, tetapi karena hikmah lainnya. Dan Tuhan tidak 

menghendaki kecuali hal-hal yang bermanfaat bagi manusia.67 Dari sinilah 

kemudian lahir ajaran penting aliran Muktazilah yaitu al-S{ala>h} wa al-As{lah artinya 

Tuhan wajib mewujudkan yang baik bahkan yang terbaik demi kemaslahatan 

manusia. Sebenarnya Tuhan dapat bertindak zalim dan berdusta kepada manusia, 

namun itu mustahil terjadi. Perbuatan demikian mengandung arti yang tidak baik. 

Sedangkan Tuhan yang Maha Sempurna tidak bisa berbuat yang tidak baik. Semua 

perbuatan Tuhan wajib bersifat baik. 

Tuhan tidak sanggup berbuat yang tidak baik, dan wajib seterusnya Tuhan 

berbuat hanya yang baik kepada manusia. Dalam istilah kaum Muktazilah disebut 

dengan al-S{ala>h} wa al-As{lah}.68 Jika kata khatama pada ayat 7 diartikan demikian, 

maka konsekuensinya akan menghasilkan kesimpulan bahwa Allah SWT telah 

mengunci-mati hati mereka. Sedangkan dasar keyakinan Muktazilah adalah Allah 

SWT wajib mendatangkan yang baik dan yang terbaik bagi hambaNya. 

Sebab itulah kemudian al-Zamakhshari menggunakan isti’a>rah untuk 

melahirkan makna baru. Kata khatama yang artinya mengunci-mati dimaknai oleh 

al-Zamakhshari dengan katama yang artinya menyembunyikan. Sehingga tidak ada 

penguncian hati yang hakiki. 

 

                                                           
67Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: 

Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1986), 48. 

68Ibid., 49. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai tafsir al-Kashsha>f  

yang ditulis oleh al-Zamakhshari, khususnya yang berkaitan isti’a>rah dalam surah 

Al-Baqarah. Sebagaimana acuan yang sudah ditegaskan pada bagian rumusan 

masalah, maka penelitian ini memiliki dua kesimpulan: 

1. Dengan memperhatikan isi kitab tafsir al-Kashsha>f, al-Zamakhshari terlihat 

sangat antusias memahami isti’a>rah yang terdapat di dalam penafsirannya. 

Antusiasnya tersebut bisa dibuktikan ketika ia memahami lafaz musta’a>r yang 

terdapat di dalam surah Al-Baqarah ayat 27. Pada ayat tersebut al-Zamakhshari 

memberi penjelasan mengenai alasan penggunaan lafaz al-naqd}u sebagai ganti 

lafaz al-h}abl yang disandingkan dengan lafaz al-‘ahd. Menurut al-Zamakhshari, 

demikian karena kestabilan hubungan antara orang-orang yang berjanji.  

2. Terkait penerapan isti’a>rah dalam surah Al-Baqarah menurut al-Zamakhshari. 

Di sini ditemukan bahwa dalam penafsiran al-Zamakhshari terhadap surah Al-

Baqarah yang mengandung isti’a>rah terdapat beberapa ayat yang ada 

penyusupan akidah kaum Muktazilahnya. Dimana al-Zamakhshari berupaya 

untuk memasukkan paham teologinya. Dalam kitab al-Kashsha>f, ditemukan 

sebanyak 4 ayat yang dijelaskan al-Zamakhshari terkait isti’a>rah yang terdapat 

pada ayat-ayat tersebut. Diantaranya yaitu ayat 7, 16, 27 dan 187. Pada ayat 7 

surah Al-Baqarah, al-Zamakhshari menggunakan isti’a>rah untuk melahirkan 
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makna baru. Kata khatama yang artinya mengunci-mati dimaknai oleh al-

Zamakhshari  dengan katama yang artinya menyembunyikan. Hal ini terjadi 

karena jika lafaz khatama diartikan dengen mengunci-mati, maka akan 

bertentangan dengan dasar keyakinan Muktazilah, yaitu al-S{ala>h} wa al-As{lah} 

(berbuat baik dan terbaik). Maksudnya, Tuhan mempunyai kewajiban berbuat 

baik, bahkan yang terbaik bagi manusia. Tidak mungkin Tuhan berbuat jahat dan 

aniaya karena jika demikian maka akan menimbulkan persepsi “Tuhan tidak 

sempurna” 

 

B. Saran 

Tafsir al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari merupakan karya tafsir yang 

tidak pernah kehilangan pamornya sampai hari ini. Meskipun ia sudah banyak 

dikaji oleh beberapa pihak dari berbagai aspek dan perspektif, tetapi selalu ada 

celah lain yang tetap layak dan menarik untuk dikaji lebih jauh. Karena kitab tafsir 

ini kaya akan uslub kebahasaan. Bahkan untuk topik yang sedang menjadi fokus 

pada penelitian ini saja masih terdapat banyak hal yang perlu dilanjutkan dan 

disempurnakan. Kajian pada penelitian ini baru contoh dari pemahaman tokoh al-

Zamakhshari terhadap isti’a>rah dalam tafsir al-Kahshsa>f. Dengan penuh kesadaran 

penulis akui bahwa penelitian belum usai. Dengan demikian, harapan besarnya 

adalah agar ada peneliti selanjutnya yang turut andil dalam menguak rahasia-

rahasia di balik keindahan bahasa Alquran yang terdapat dalam kitab al-Kashsha<f. 
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